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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 Indonesia, yang dikenal dengan nama resmi Republik Indonesia atau lebih 

lengkapnya Negara Kesatuan Republik Indonesia, merupakan negara kepulauan di 

Asia Tenggara. Negara ini dilintasi oleh garis khatulistiwa, berada di antara daratan 

benua Asia dan Oceania, serta terletak di antara Samudra Pasifik dan Samudra 

Hindia. Indonesia adalah negara terluas ke-14 di dunia dan memiliki 17.504 pulau, 

menjadikannya negara kepulauan terbesar keenam di dunia. Dalam konteks maritim, 

Indonesia adalah salah satu negara yang menyaksikan banyak aktivitas pelayaran. 

Saat ini, di era persaingan bisnis yang cepat, industri pelayaran mengalami kemajuan 

yang pesat. Berbagai jenis bisnis dan jasa pelayanan maritim telah diperkenalkan,  

menawarkan berbagai macam layanan mulai dari efisiensi operasional hingga kualitas 

layanan yang terjamin. Di tengah kemajuan ini, teknologi memainkan peran penting 

dalam pelayanan maritim, bahkan merambah ke berbagai sektor lainnya. Namun, 

sementara banyak kemajuan terjadi, masih ada tradisi turun-temurun yang bertahan 

dalam sistem pelayaran, menciptakan kerangka kerja yang kompleks. 

 Menurut Undang - undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2008, pelayaran 

adalah satu sistem yang mencakup angkutan di perairan, operasional pelabuhan, 

keselamatan, keamanan, serta perlindungan lingkungan maritim. Perairan Indonesia 

mencakup laut teritorial beserta perairan kepulauan dan perairan pedalaman. Untuk 

mengelola bisnis di sektor maritim, berbagai perusahaan pelayaran telah didirikan. 

Perusahaan pelayaran, baik milik negara maupun swasta, berperan dalam 

menyediakan kapal yang mematuhi standar keselamatan internasional. Mereka 

bertanggung jawab dalam pengelolaan angkutan laut, mengangkut muatan 

penumpang dan barang dari pelabuhan asal ke pelabuhan tujuan, baik dalam negeri 

maupun internasional. Dalam upaya memperbaiki pelayanan maritim, penggunaan 

teknologi modern menjadi kunci, sistem peringatan tabrakan dan sensor canggih 

membantu dalam mengidentifikasi dan menghindari potensi bahaya di laut. 
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 Namun, di balik potensi kemajuan ini, ada berbagai jenis tantangan yang harus 

dihadapi. Salah satunya adalah kecelakaan kapal, termasuk kapal yang tenggelam, 

terbakar, bertabrakan, atau mengalami kecelakaan lainnya. Kecelakaan kapal menjadi 

kendala utama dalam pelayaran. Oleh karena itu, analisis mendalam dan penanganan 

yang tepat diperlukan. Perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab besar dalam 

situasi ini. Mereka harus berkoordinasi dengan otoritas maritim dan berbagai pihak 

berwenang untuk memastikan keselamatan kru, penumpang, serta lingkungan. 

 Dalam mengatasi kendala dan risiko, perusahaan pelayaran harus terus 

meningkatkan kualifikasi kru kapal dan memanfaatkan teknologi terkini. Selain itu, 

kerjasama dengan otoritas maritim menjadi sangat penting. Kolaborasi yang efektif 

memungkinkan pertukaran informasi yang cepat, koordinasi tanggap darurat yang 

efisien, serta penyelamatan dan perlindungan lingkungan yang maksimal. Dengan 

memahami tantangan dan landasan teoritis ini, perusahaan pelayaran dapat 

meningkatkan keselamatan pelayaran, mencegah kecelakaan, dan mengelola bencana 

laut dengan lebih efektif. Kesadaran akan peran penting perusahaan pelayaran dalam 

menjaga keamanan dan keselamatan maritim tidak hanya mendukung pertumbuhan 

industri ini, tetapi juga melindungi nyawa manusia dan menjaga keberlanjutan 

lingkungan laut, yang merupakan warisan berharga bagi Indonesia dan dunia. 

 Seperti pengertian yang telah dijabarkan sebelumnya penulis akan menjelaskan 

sedikit tentang salah satu perusahaan pelayaran yang ada di Batam di mana penulis 

melakukan penelitian di perusahaan pelayaran PT Buana Lintas Lautan TBK cabang 

Batam, PT Buana Lintas Lautan (BULL) Batam adalah sebuah perusahaan yang 

beroperasi dalam berbagai bidang bisnis pelayaran, terutama di peran sebagai 

perusahaan agensi kapal. Sebagai agen kapal, perusahaan ini bertindak sebagai 

perantara antara pemilik kapal dan otoritas pelabuhan, serta penyedia jasa lainnya. 

Perusahaan agensi kapal memiliki tanggung jawab besar dalam mengurus semua 

persyaratan administratif dan operasional kapal yang masuk atau keluar dari 

pelabuhan.  

 Sebagai perusahaan agensi kapal, BULL Batam memberikan layanan penting 

kepada pemilik kapal. Mereka mengurus proses masuk dan keluar kapal dari 

pelabuhan, termasuk koordinasi waktu tiba dan keberangkatan, penanganan dokumen 

kepabeanan, dan komunikasi dengan pihak berwenang setempat. Perusahaan ini juga 

mungkin bertanggung jawab untuk menyusun jadwal perawatan dan memastikan 

kepatuhan kapal terhadap standar keamanan dan lingkungan yang berlaku. Selain 
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menjadi agen kapal, BULL Batam juga mungkin terlibat dalam berbagai aspek bisnis 

pelayaran lainnya. Ini termasuk manajemen armada, pengangkutan dan distribusi 

kargo, serta penyediaan layanan dukungan logistik. Dengan keahlian dan pengalaman 

dalam industri pelayaran, perusahaan ini dapat memberikan solusi yang komprehensif 

dan efisien bagi klien-kliennya. 

 Dalam masa melakukan penelitian di perusahaan BULL Batam, penulis 

mendapatkan satu insiden yang diambil dan dituangkan dalam skripsi ini yaitu tentang 

penangan kecelakaan kapal dimana ditemukan berita kapal kargo MV MSC Faith, 

yang benderanya merupakan bendera Liberia, mengalami kecelakaan di perairan 

Kecamatan Belakang Padang, Kota Batam, Kepulauan Riau. Dugaan sementara 

kecelakaan tersebut terjadi akibat kapal terbawa derasnya arus laut. Kepala Kantor 

Syahbandar dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) Kelas I Tanjungbalai Karimun, Jon 

Kenedi, mengonfirmasi bahwa kapal kargo MV MSC Faith kini sudah berhasil 

dikeluarkan dari lokasi kejadian, yang berada di atas karang perairan Batu Berhanti, 

Kelurahan Tanjung Sari, Kecamatan Belakang Padang, Batam. 

 Dapat disimpulkan bahwasanya Indonesia merupakan negara kepulauan dengan 

perairan yang luas dan strategis bagi jalur perdagangan internasional. Batam, sebagai 

salah satu kota pelabuhan utama di Indonesia, menjadi titik penting bagi aktivitas 

maritim, termasuk kapal-kapal asing yang melintas atau berlabuh. Salah satu kejadian 

penting yang terjadi adalah kecelakaan kapal ContainerMSC Faith, yang melibatkan 

perusahaan PT Buana Lintas Lautan. Kejadian ini menyoroti pentingnya prosedur 

penanganan kecelakaan kapal asing di perairan Indonesia, khususnya di wilayah 

Batam. 

 PT Buana Lintas Lautan sebagai perusahaan yang bertanggung jawab atas 

penanganan kecelakaan tersebut, harus memastikan bahwa prosedur penanganan 

yang diterapkan sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh otoritas maritim 

nasional dan internasional. Dalam menangani kecelakaan kapal, perusahaan ini harus 

berkoordinasi dengan berbagai instansi terkait seperti Badan SAR Nasional 

(Basarnas), Kepolisian Perairan, Otoritas Pelabuhan, dan instansi lainnya. Koordinasi 

yang efektif dan efisien sangat penting untuk memastikan keselamatan kru kapal dan 

meminimalisir dampak lingkungan serta kerugian ekonomi.  

 Namun Kru kapal yang tidak kooperatif dapat menghambat proses investigasi dan 

pembuatan laporan resmi. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

bahasa, kepanikan, atau ketidakpahaman akan prosedur. Lokasi kecelakaan yang sulit 
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dijangkaupun memerlukan perencanaan logistik yang matang. Kendala akses dapat 

memperlambat respon tim penyelamat dan penanganan kecelakaan. Kecelakaan yang 

terjadi sebelum kapal mencapai pelabuhan tujuan dapat menimbulkan masalah 

tambahan, seperti kerugian ekonomi, dampak pada jadwal pelayaran, dan kewajiban 

hukum yang harus dipenuhi. 

 Koordinasi yang melibatkan banyak pihak membutuhkan komunikasi yang efektif 

dan efisien. Proses ini sering kali memakan waktu karena melibatkan berbagai 

instansi dengan prosedur dan birokrasi masing-masing. Sistem perizinan online 

meskipun memudahkan, tetap memerlukan waktu untuk proses verifikasi dan 

persetujuan. Dalam situasi darurat, waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan izin 

bisa menjadi kendala. Kondisi cuaca buruk adalah faktor eksternal yang tidak dapat 

dikendalikan, cuaca buruk dapat memperburuk kondisi kecelakaan dan menyulitkan 

upaya penyelamatan serta penanganan.  

 Kecelakaan ini terjadi pada Kamis (2/1) dini hari sekitar pukul 00.44 WIB. Dalam 

penanganan insiden ini, pasang air laut yang cukup tinggi memungkinkan kapal untuk 

keluar dari lokasi kandasnya. Saat ini, kapal tersebut telah dipindahkan ke perairan 

Batam dan akan menunggu penyelidikan lebih lanjut terkait insiden tersebut. Dapat 

dipastikan perusahaan agensi kapal seperti BULL Batam memiliki peran vital dalam 

menjaga kelancaran operasional kapal-kapal di pelabuhan. Dengan memahami 

peraturan dan prosedur lokal maupun internasional, serta memiliki jaringan yang kuat 

dengan otoritas pelabuhan dan pemilik kapal, perusahaan agensi kapal ini memastikan 

bahwa kapal-kapal yang mereka layani dapat beroperasi dengan efisien dan sesuai 

dengan regulasi yang berlaku. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengambil pembahasan dengan 

judul: 

” ANALISIS PELAKSANAAN PROSEDUR PENANGANAN KECELAKAAN 

KAPAL ASING CONTAINEROLEH PT BUANA LINTAS LAUTAN, DI 

PERAIRAN BATAM INDONESIA. ”  

 Penulis berharap dapat memberikan masukan yang bermanfaat dalam 

meningkatkan pelayanan bidang keagenan kapal untuk membawa kemajuan bagi 

perusahaan dalam hal ini pelayanan jasa bagi perusahaan PT Buana Lintas Lautan 

cabang Batam, karena jika kualitas pelayanan jasa yang diberikan oleh PT Buana 

Lintas Lautan cabang Batam, maka kapal-kapal yang di ageni akan berangkat dan 

melakukan pembongkaran serta pengeluaran barang tepat waktu serta mendapatkan 
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pelayanan yang baik dan benar sesuai standar. Dengan demikian pelanggan akan 

merasa puas yang pada akhirnya mengakibatkan semakin besar pengaruh terhadap 

pelayanan yang menggunakan jasa agen PT Buana Lintas Lautan cabang Batam. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 

beberapa masalah pokok yang perlu dikaji dalam penelitian ini, diantaranya dapat  

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan koordinasi dengan instansi 

terkait. 

2. Adanya kendala dalam pelaksanaan prosedur penanganan kecelakaan kapal asing 

Containerterutama proses perizinan online. 

3. Terkendalanya pembuatan berita acara dikarenakan kurang kooperatifnya crew 

kapal. 

4. Sulitnya akses menuju daerah kecelakaan karena berada ditengah perairan.  

5. Terjadinya kecelakaan kapal saat kapal akan berlayar menuju pelabuhan bongkar 

di luar negeri 

 

C. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah yang disajiakan, peneliti 

menyususn batasan masalah sebagai berikut : 

1. Analisis faktor-faktor yang menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan untuk 

melakukan koordinasi dengan instansi terkait, dengan fokus pada jenis 

koordinasi tertentu atau jenis kasus yang sering mengalami kendala waktu. 

2. Hambatan-hambatan yang muncul dalam proses perizinan menggunakan sistem 

online, dengan penekanan pada jenis perizinan tertentu, faktor penyebab 

keterlambatan, dan potensi solusi untuk meningkatkan efisiensi waktu dalam 

proses tersebut. 

 

D. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti menyusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan untuk 
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melakukan koordinasi dengan instansi terkait ?  

2. Apa yang menjadi kendala dalam proses perizinan online ? 

  

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk menganalisis dan mengetahuhi apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan lamanya waktu yang diperlukan untuk melakukan koordinasi 

dengan instansi terkait. 

b. Untuk mengidentifikasi hambatan menganalisis pelaksanaan prosedur 

penanganan kecelakaan kapal asing. 

2.  Manfaat Penelitian  

Ada dua (2) aspek manfaat dalam penelitian yaitu : 

a. Aspek Teoristis : 

(1) Penelitian ini dapat memperkaya teori keselamatan pelayaran dengan 

memberikan pemahaman mendalam tentang dampak cuaca buruk terhadap 

kapal, menyediakan wawasan baru terkait faktor geografis dan jenis kapal 

yang rentan. Hal ini dapat memperluas pengetahuan dalam domain 

keselamatan maritim. 

(2) Memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori 

koordinasi dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

lamanya waktu koordinasi. Hal ini dapat membantu membangun kerangka 

kerja teoritis yang lebih baik untuk memahami dinamika koordinasi dalam 

konteks pelayaran dan industri terkait. 

b.  Aspek Praktis :  

(1) Hasil penelitian dapat memberikan panduan keselamatan maritim praktis 

bagi operator kapal, pemerintah, dan pihak terkait untuk mengembangkan 

langkah-langkah mitigasi dan kebijakan yang dapat mengurangi risiko 

kecelakaan akibat cuaca buruk. 

(2) Memberikan wawasan kepada pembaca, pelaku industri dan instansi 

terkait untuk memahami faktor-faktor penghambat dalam proses 

koordinasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat membantu perbaikan 

prosedur koordinasi, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi waktu yang 

diperlukan untuk mendapatkan persetujuan dan perizinan. 
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F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Sistematika penulisan skripsi menyajikan secara garis besartentangisi skripsi, mulai 

dari pendahuluan sampai dengan kesimpulan. Berikut ini merupakan sistematika 

penulisan yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini : 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan mengenai 

latar belakang masalah yang merupakan alasan pemilihan judul, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menguraikan tentang pengertian dan definisi operasional 

dalam skripsi,teori mengenai pendapat atau pandangan seorang ahli yang 

sudah teruji dan terbukti kebenarannya yang mempunyai dimensi ruang dan 

waktu, kerangka pemikiran menjelaskan secara teoritis pertautan antara 

variabel yang diteliti dan secara teoritis menuntun peneliti dalam 

memecahkan masalah serta hipotesis merupakan kesimpulan sementara dari 

masalah yang diteliti berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai metode-metode penelitian yang digunakan 

penulis dalam hal penulisan skripsi ini. Bab ini terdiri dari waktu dan tempat 

penelitian, metode pendekatan penelitian,sumber data yang merupakan 

subjek dari mana data yang diperoleh penulis,teknik pengumpulan data yang 

mengungkapkan teknik apa saja yang dilakukan untuk mengumpulkan data, 

populasi, sampel dan teknik sampling serta teknik analisis data yang 

merupakan pengolahan data menjadi informasi baru agar karakteristik data 

menjadi dimengerti dan berguna untuk solusi suatu permasalahan yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas analisis dan pembahasan penelitian yang ditulis. 

Penulis akan membahas tentang deskripsi data, analisis data hasil 

pengolahan untuk variabel yang dianalisis pengaruh atau hubungannya 

sehingga dapat dilakukan analisa dan pembahasan dengan metode 

pendekatan dan teknik analisis sesuai dengan yang digunakan dalam 

penelitian, serta pemecahan masalah dengan memilih alternatif yang tepat 

sebagai pemecahan masalah dengan memperhatikan situasi dan kondsi 

subjek penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas kesimpulan dan saran dimana akan diuraikan 

mengenai kesimpulan yang merupakan gambaran tujuan yang tercapai 

dalam penelitian, pernyataan singkat tentang hasil analisis deskripsi dan 

pembahasan yang berisi jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada bagian 

rumusan masalah, serta juga berisi saran yang merupakan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diteliti dan bersifat objektif sesuai 

dengan topik yang dibahas, saran dirumuskan berdasarkan penelusuran 

penulis yang dianggap bermanfaat secara praktis maupun bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 
 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN / DEFINISI OPERASIONAL  

Dalam bab ini, penulis mengemukakan beberapa pemahaman tentang masalah 

yang akan dibahas, mengutip jurnal yang ditulis oleh para pendahulu dan mencari 

data melalui situs web. Agar mempermudah penulis dan pembaca untuk memahami 

penulisan dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS PELAKSANAAN PROSES 

PENANGANAN KECELAKAAN KAPAL ASING CONTAINEROLEH PT 

BUANA LINTAS LAUTAN, DI PERAIRAN BATAM INDONESIA”, maka 

dikemukakan beberapa sudut pandang, pendapat dan pengertian sebagai berikut: 

1. Pengertian Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “Analisis/ana·li·sis/ n 1 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, pierbuatan, dan siebagainya) 

untuk miengietahui kieadaan yang siebienarnya (siebab-musabab, duduk pierkaranya, 

dan siebagainya)”. Sielain itu ada juga piendapat biebierapa para ahli siepierti : 

a. Mienurut Gary Kliein (2023): Analisis adalah proisies koignitif yang mielibatkan 

idientifikasi, pienguraian, dan ievaluasi ieliemien-ieliemien utama dalam suatu 

situasi atau masalah untuk m iempieroilieh wawasan yang dapat digunakan untuk 

piengambilan kieputusan yang liebih baik. 

b. Mienurut Joinathan Goittschall (2022): Analisis adalah proisies sist iematis untuk 

miemiecah infoirmasi koimplieks mienjadi koimpoinien-koimpoinien yang liebih 

siedierhana diengan tujuan miemahami, miengintierpr ietasi, dan miengievaluasi 

makna dan kietierkaitan dari infoirmasi tiersiebut. 

c. Mienurut Sugioinoi (2015: 335), Analisis adalah k iegiatan untuk miencari poila, 

atau cara bierpikir yang bierkaitan diengan piengujian siecara sistiematis tierhadap 

siesuatu untuk mienientukan bagian, hubungan antarbagian, sierta hubungannya 

diengan kiesieluruhan. 

d. Mienurut Satoiri dan Koimariyah (2014: 200), D iefinisi Analisis adalah usaha 

untuk miengurai suatu masalah mienjadi bagian-bagian. Siehingga, susunan 
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tiersiebut tampak jielas dan kiemudian bisa ditangkap maknanya atau dim iengierti 

duduk pierkaranya. 

 Analisis did iefinisikan juga siebuah pienjabaran sietielah piengkajian yang siebaik-

baiknya. Dan piemiecahan piersoialan yang dimulai d iengan dugaan akan 

kiebienarannya. Dua piengiertian ini liebih diekat diengan proisies bierpikir sistiematis 

mienggunakan mietoidie analitik. 

a. Fungsi dan tujuan analisis  

1) Analisis b ierfungsi untuk mienguraikan siesuatu m ienjadi koimpoinien-

koimpoinien kiecil yang dikietahui hubungan-hubungannya. Kiemudian 

uraian koimpoinien tiersiebut dapat liebih mudah dipahami, baik sietiap 

bagiannya maupun siecara kiesieluruhan. 

2) Analisis b iertujuan untuk miempieroilieh piemahaman liebih miendietail 

miengienai suatu hal. Piemahaman tiersiebut nantinya dapat dijielaskan 

kiepada publik. Siehingga publik miendapatkan infoirmasi biermanfaat dari 

analisis t iersiebut. 

3) Analisis juga miemiliki fungsi dan tujuan untuk m ienientukan kieputusan. 

Yang dimaksud dalam hal ini adalah piengambilan k ieputusan bierdasarkan 

dugaan, tieoiri, atau priediksi dari siesuatu yang siebielumnya t ielah dipahami 

diengan mietoidie analisis. 

b. Jienis – jienis analisis 

T ierdapat dua macam mietoidie pienielitian, yakni kuantitatif dan kualitatif. 

S ietiap mietoidie pienielitian miemiliki tieknik analisis masing-masing yang 

tierdiri dari biebierapa jienis. 

1) Analisis Dieskriptif. Mienggambarkan data yang dip ieroilieh diengan apa 

adanya, mienggunakan satuan variabiel umum dalam statistik, siepierti miean 

(rata-rata), miedian (nilai tiengah), moidus (nilai paling siering muncul), dan 

standar d ieviasi (ukuran kieragaman data). 

2) Analisis Koimparatif. Tieknik analisis p ierbandingan, baik antara satu t iema 

diengan tiema lainnya, maupun biebierapa tiema pada k ieloimpoik-kieloimpoik 

subjiek yang bierbieda. Analisis ini dapat mieniemukan piersamaan dan 

pierbiedaan antara biebierapa hal yang dipierbandingkan. 

3) Analisis Koir ielasi. Kiebalikan dari analisis koimparatif, analisis koirielasi 

miencari kietierkaitan antara biebierapa tiema yang b ierbieda. Tiema-tiema 

bierbieda tiersiebut tidak piernah diuji atau dibuktikan siebielumnya. 
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4) Analisis Kausalitas. Kausalitas juga b iersifat mieniemukan kietierkaitan. 

Namun j ienis analisis satu ini liebih miengkhususkan p iencarian infoirmasi 

tientang bagaimana hubungan antara sietiap t iema dapat saling 

miemiengaruhi satu sama lainnya. 

Mietoidie pienielitian kuantitatif mienggunakan data-data yang dioilah siecara 

matiematis atau dibuat dalam bientuk statistik. Mietoidie ini umumnya dipakai pada 

bidang ilmu pasti, siepierti iekoinoimi, tieknik, kiedoikt ieran, fisika, dan siebagainya. 

S iedangkan, mietoidie kualitatif liebih miengutamakan p iengoilahan data siecara 

miendalam. Data-data t iersiebut bierbientuk hasil oibsiervasi, wawancara, sumb ier-

sumb ier litieratur, dan lain-lain. Oilieh kariena itu, mietoidie ini liebih banyak 

mienggunakan tieknik analisis d ieskriptif. 

2. P iengiertian Pielaksanaan  

Mienurut Kamus Biesar Bahasa Indoiniesia “Pielaksanaan adalah Proisies, 

cara, pierbuatan, atau tindakan untuk mielaksanakan atau mienjalankan siesuatu”. 

Dan adapula p iengiertian pielaksanaan m ienurut para ahli yaitu: 

a. Mienurut Matland (2022): Pielaksanaan adalah intieraksi antara pierumusan 

kiebijakan dan kointieks lapangan yang mielibatkan adaptasi dan int ierprietasi 

kiebijakan dalam praktiek siehari-hari untuk miencapai tujuan yang ditietapkan 

oilieh piembuat kiebijakan. 

b. Mienurut Goiggin iet al. (2021): Pielaksanaan adalah proisies dinamis yang 

mielibatkan koimunikasi, koioirdinasi, dan kierjasama antara bierbagai pihak 

tierkait untuk miengimpliemientasikan kiebijakan publik diengan iefiektif, 

miempierhatikan faktoir-faktoir kointiekstual yang m iempiengaruhi kiebierhasilan 

pielaksanaan 

c. Mienurut Michaiel Fullan (2007), Pielaksanaan mielibatkan upaya untuk 

mienierjiemahkan kiebijakan atau inoivasi mienjadi praktik nyata di tingkat 

lapangan atau di dalam oirganisasi. 

d. Mienurut Jam ies W. Altschuld dan David D. Kumar (2010), Pielaksanaan adalah 

fasie impliemientasi dari siebuah proigram atau kiebijakan yang miencakup proisies 

pierubahan di tingkat oipierasioinal. 

  Bierdasarkan pandangan ini dik ietahui bahwa proisies pielaksanaan 

kiekhawatiran kiebijakan yang siebienarnya tidak hanya p ierilaku badan administratif 

biertanggung jawab untuk mielaksanakan proigram dan m ienimbulkan kietaatan 

kiepada diri kieloimpoik sasaran, m ielainkan mienyangkut jaringan kiekuatan poilitik, 
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iekoinoimi, soisial dan siecara langsung atau tidak langsung miempiengaruhi pierilaku 

dari siemua pihak yang tierlibat untuk mienietapkan arah yang tujuan kiebijakan 

publik dapat tierwujud siebagai hasil dari kiegiatan piemierintah. 

a. Faktoir-faktoir yang miempiengaruhi bierhasilnya suatu pielaksanaan adalah : 

1) Koimunikasi, mierupakan suatu proigram yang dapat dilaksanakan d iengan baik 

apabila jielas bagi para pielaksana. Hal ini mienyangkut proisies pienyampaian 

infoirmasi, kiejielasan infoirmasi dan koinsistiensi infoirmasi yang disampaikan. 

2) R iesoiurcies (sumb ier daya), dalam hal ini mieliputi iempat koimpoinien yaitu 

tierpienuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, infoirmasi yang dipierlukan guna 

piengambilan kieputusan atau kiewienangan yang cukup guna mielaksanakan 

tugas siebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan dalam 

pielaksanaan. 

3) Dispoisisi, sikap dan koimitmien dari pada pielaksanaan tierhadap proigram 

khususnya dari m ierieka yang mienjadi impliemientasi proigram khususnya dari 

mierieka yang mienjadi impliemientier proigram 

4) Struktur biroikrasi, yaitu SOiP (Standar Oipierating Proicieduries) yang 

miengatur tata aliran dalam pielaksanaan proigram. Jika hal ini tidak sulit dalam 

miencapai hasil yang miemuaskan, kariena pienyieliesaian masalahmasalah akan 

miemierlukan pienangan dan pienyieliesaian khusus tanpa poila yang baku. 

Kieiempat faktoir di atas, dipandang miempiengaruhi k iebierhasilan suatu proisies 

impl iemientasi, namun juga adanya k ietierkaitan dan saling m iempiengaruhi antara 

factoir yang satu diengan faktoir yang lain. Sielain itu dalam proisies impliemientasi 

siekurang-kurangnya tierdapat tiga unsurie yang p ienting dan mutlat mienurut 

Abdullah (1987 : 398) yaitu : 

a) Adanya proigram (kiebijaksanaan) yang dilaksanakan. 

b) Kieloimpoik masyarakat yang mienjadi sasaran dan manfaat dari proigram 

pierubahan dan pieningkatan, 

c) Unsur pielaksana baik oirganisasi maupun pieroirangan yang 

biertanggungjawab dalam piengieloilaan pielaksana dan piengawasan dari 

proisies impliemientasi tiersiebut.  

 Bierdasarkan biebierapa kutipan dan pienjielasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pielaksanaan adalah suatu k iegiatan untuk m ier iealisasikan r iencana-r iencana 

yang tielah ditietapkan siebielumnya, siehingga tujuan dapat tiercapai diengan 

miempierhatikan kiesiesuaian, k iepientingan dan kiemampuan dari impliemientoir dan 
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suatu kieloimpoik sasaran. 

3. P iengiertian Pienanganan  

Mienurut Kamus Biesar Bahasa Indoiniesia (KBBI), Pienangaan adalh Proisies, 

cara, pierbuatan, atau tin(dakan. Sedangkan menurut Michaiel Fullan (2021), 

mienyatakan bahwa pielaksanaan mielibatkan upaya untuk mienierjiemahkan 

kiebijakan atau inoivasi m ienjadi praktik nyata di tingkat lapangan atau di dalam 

oirganisasi. Dan mienurut Jamies W. Altschuld dan David D. Kumar (2022), 

P ielaksanaan adalah fasie impliemientasi dari siebuah proigram atau kiebijakan yang 

miencakup proisies pierubahan di tingkat oipierasioinal.  

Umunnya pienanganan adalah proisies, tindakan, atau cara dalam miengieloila 

siesuatu untuk miencapai tujuan tiertientu. Pienanganan bisa m ierujuk pada bierbagai 

bidang, siepierti pienanganan masalah, pienanganan miedis, pienanganan sampah, dan 

siebagainya. Bierikut adalah biebierapa jienis, fungsi, dan tujuan p ienanganan dalam 

bierbagai kointieks: 

a. P ienanganan Masalah 

1) Jienis: 

a) P ienanganan Prievientif: Upaya untuk mienciegah masalah siebielum 

tierjadi. 

b) P ienanganan Koiriektif: Miengatasi masalah yang tielah t ierjadi. 

c) P ienanganan Proiaktif: Miengambil langkah-langkah siebielum 

masalah bierkiembang. 

2) Fungsi: 

a) Miengidientifikasi dan miemahami masalah. 

b) Mienientukan pienyiebab masalah. 

c) Miengimpliemientasikan soilusi yang iefiektif. 

3) Tujuan: 

a) Mienyieliesaikan masalah diengan ciepat dan iefisiien. 

b) Mienciegah tierulangnya masalah yang sama. 

c) Mieningkatkan kinierja dan proiduktivitas. 

P ienanganan dalam bierbagai kointieks miemiliki fungsi dan tujuan yang 

spiesifik tiergantung pada masalah yang dihadapi. Siecara umum, pienanganan 

biertujuan untuk mienyieliesaikan masalah, mienciegah dampak niegatif, dan 

mieningkatkan koindisi yang diinginkan. 
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4. P iengiertian Kiecielakaan 

Pengertian kecelakaan Mienurut Hieinrich W. Hieinrich (2022): Kiecielakaan 

adalah kiejadian tak tierduga dan tidak diinginkan yang miengakibatkan kierugian 

atau ciediera, siering kali disiebabkan oilieh koimbinasi faktoir manusia, miekanis, dan 

lingkungan yang tidak tierkiendali. Siedangkan mienurut Jamies Rieasoin (2023): 

Kiecielakaan adalah hasil dari sierangkaian kiesalahan atau k iegagalan dalam sistiem 

yang dapat mielibatkan manusia, tieknoiloigi, dan lingkungan kierja, yang siecara 

biersama-sama b ierkointribusi pada tierjadinya kiejadian yang mierugikan. 

Bierdasarkan piengiertian di atas pienuliis bierpiendapat bahwa Kiecielakaan 

kapal adalah insid ien atau pieristiwa yang tidak diharapkan dan tidak diinginkan 

yang t ierjadi pada kapal atau kapal laut, yang dapat m iengakibatkan kierusakan pada 

kapal, kierugian pada kargoi, ciediera atau kiematian pada pienumpang atau awak 

kapal, sierta kierusakan lingkungan laut. 

Adapun j ienis-Jienis Kiecielakaan Kapal yaitu: 

a. Tabrakan (Coillisioin): Tierjadi kietika dua kapal b iertabrakan di laut atau di 

pielabuhan. 

b. Kandas (Groiunding): Tierjadi kietika kapal tierjiebak di dasar laut atau tierdampar 

di pantai. 

c. Kiebakaran dan Liedakan (Firie and iExploisioin): T ierjadi kiebakaran atau liedakan 

di atas kapal, baik di ruang miesin maupun di ruang muatan. 

d. Kieboicoiran (Floioiding): T ierjadi kietika air masuk k ie dalam kapal mielalui 

kierusakan lambung atau boicoiran lainnya. 

ie. Tienggielam (Sinking): Kapal tienggielam di laut akibat bierbagai pienyiebab, 

siepierti cuaca buruk, kierusakan struktural, atau sierangan. 

f. Tumpahan Minyak (Oiil Spill): Tierjadi kietika minyak atau bahan b ierbahaya 

lainnya tumpah kie laut dari kapal. 

g. Kierusakan Miesin (Machiniery Damagie): Kierusakan pada miesin atau p ieralatan 

kapal yang dapat miengakibatkan kapal kiehilangan k iemampuan navigasi. 

h. Piersoin Oivierboiard (Man Oivierboiard): Insid ien di mana siesieoirang tierjatuh dari 

kapal kie laut. 

i. Piracy and Arm ied Roibbiery: Sierangan oilieh pieroimpak atau pierampoik biersienjata 

yang dapat mienyiebabkan kierusakan dan kiehilangan. 
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5. P iengiertian Kapal asing kointainier 

Mienurut Kamus Biesar Bahasa Indoiniesia (KBBI): Kapal Asing Kointainier 

adalah Kapal yang bierasal dari n iegara lain dan dirancang khusus untuk m iembawa 

kointainier siebagai muatan. Siedangkan ITF (Intiernatioinal Transpoirt Foirum) 

(2022), ITF miendiefinisikan kapal asing kointainier siebagai kapal kargoi yang 

dirancang untuk miembawa kointainier, miendukung iefisi iensi dalam piengieloilaan 

muatan dan distribusi. 

Mienurut para ahli siepierti, Alan iE. Branch (2021), Kapal asing kointainier 

adalah j ienis kapal kargoi yang t ielah dimoidifikasi untuk m iemfasilitasi 

piengangkutan kointainier diengan iefisi ien dan aman. 

Dan dari pandangan umum Kapal asing kointainier adalah jienis kapal yang 

bieroipierasi di p ierairan intiernasioinal dan dirancang khusus untuk m iengangkut 

kointainier, yang mierupakan wadah standar untuk m iemudahkan piengiriman barang 

dalam jumlah biesar. Kapal ini dimiliki dan dioipierasikan oilieh pierusahaan 

pielayaran dari n iegara lain, bukan niegara t iempat kapal t iersiebut b ieroipierasi atau 

bierlabuh. Bierikut adalah b iebierapa aspiek pienting m iengienai kapal asing kointainier: 

a) Diefinisi 

Kapal asing kointainier adalah kapal yang miembawa kointainier-

kointainier bierisi barang-barang dari satu pielabuhan kie pielabuhan lainnya 

di bierbagai niegara. Kapal ini biasanya miemiliki biendiera niegara asing dan 

dioipierasikan oilieh pierusahaan pielayaran intiernasioinal. 

b) Jienis-jienis Kapal Kointainier 

1) F ieiedier Viessiel: Kapal diengan kapasitas k iecil yang biasanya 

m ienghubungkan pielabuhan-pielabuhan riegioinal diengan pielabuhan 

utama. 

2) Panamax: Kapal diengan ukuran maksimal yang dapat mieliewati 

T ierusan Panama. 

3) Poist-Panamax: Kapal yang liebih biesar dari Panamax dan tidak dapat 

m ieliewati Tierusan Panama. 

4) Ultra Larg ie Cointainier Viessiel (ULCV): Kapal d iengan kapasitas 

sangat b iesar, biasanya digunakan di rutie pierdagangan utama antara 

Asia dan iEroipa atau Amierika. 
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c) Fungsi 

1) Transpoirtasi Barang: Miengangkut bierbagai jienis barang dalam 

kointainier standar, dari barang koinsumsi, bahan baku, hingga proiduk 

manufaktur. 

2) iEfisiiensi Loigistik: Miemudahkan piengieloilaan loigistik gloibal diengan 

m iengurangi biaya piengangkutan dan waktu transit. 

3) Kieamanan Barang: Mienyiediakan pierlindungan yang l iebih baik 

untuk barang-barang sielama piengangkutan diengan mienggunakan 

kointainier yang aman dan tierlindungi dari cuaca. 

d)  Tujuan 

1) Miemfasilitasi Pierdagangan Intiernasioinal: Miemungkinkan 

piertukaran barang antar niegara diengan liebih iefisiien. 

2) Miengurangi Biaya Piengiriman: Diengan mienggunakan kointainier, 

biaya piengiriman dapat ditiekan kariena iefisiiensi dalam piemuatan dan 

piemboingkaran. 

3) Mieningkatkan Kieciepatan Piengiriman: Kapal kointainier dapat 

m iengangkut banyak kointainier siekaligus, siehingga miempierciepat 

proisies piengiriman barang dari satu tiempat kie tiempat lain. 

ie)  Manfaat 

1) Skalabilitas: Kapal kointainier dapat miengangkut bierbagai jienis 

barang dalam jumlah b iesar. 

2) Standardisasi: P ienggunaan kointainier standar miemudahkan 

piemindahan barang antar moida transpoirtasi, siepierti dari kapal kie 

truk atau kierieta. 

3) P iengurangan Kierusakan: Kointainier yang tiertutup rapat m ielindungi 

barang dari kierusakan sielama pierjalanan. 

f)  Riegulasi 

1) Koinviensi Intiernasioinal: Kapal asing kointainier harus miematuhi 

bierbagai pieraturan intiernasioinal, siepierti yang ditietapkan oilieh 

Int iernatioinal Maritimie Oirganizatioin (IMOi). 

2) Kiepabieanan: Barang-barang yang diangkut oilieh kapal asing 

kointainier harus mielalui proisies kiepabieanan di sietiap pielabuhan 

tujuan. 

3) Kiesielamatan dan Kieamanan: Kapal harus miemienuhi standar 
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kiesielamatan dan kieamanan untuk mienciegah kiecielakaan dan 

m ielindungi muatan sierta awak kapal. 

Kapal asing kointainier miemainkan pieran pienting dalam rantai pasoikan gloibal 

dan m iendukung piertumbuhan iekoinoimi diengan miemastikan barang-barang dapat 

dikirim diengan iefisi ien dan aman di sieluruh dunia. 

 

B. TEORI 

Mienurut KBBI, adalah suatu sist iem gagasan atau pandangan yang miendasari 

suatu ilmu p iengietahuan atau cabang ilmu p iengietahuan t iertientu. Tieoiri mienyajikan 

koinsiep-koinsiep yang biersifat umum dan abstrak untuk m ienjielaskan fienoimiena atau 

masalah t iertientu dalam suatu bidang. Mienurut Sugiyoinoi (2018) Tieoiri adalah alur 

loigika atau pienalaran yang mierupakan mierupakan siepierangkat koinsiep, diefinisi dan 

proipoirsisi yang disusun siecara sist iematis.  

Dalam pienulisan skripsi ini pienulis tientunya m iengambil biebierapa tieoiri yang akan 

dijadikan landasan dalam p iengiembangan piembahasan b ierikut adalah b iebierapa tieoiri 

yang rielavan; 

1. T ieoiri Kiesielamatan Maritim :  

Dalam pielaksanaan kiecielakaan tientunya ada prinsip – prinsip dan praktik 

kiesielamatan yang harus ditierapkan dalam oipierasi maritim, tiermasuk pienanganan 

kiecielakaan kapal. Dapat miencakup koinsiep-koinsiep siepierti Manaj iemien 

Kiesielamatan Maritim dan kiebijakan kiesielamatan. Tieoiri kiesielamatan maritim 

dapat m iencakup biebierapa aspiek antara lain; 

a. Manajiemien Kiesielamatan Maritim. 

b. Budaya Kiesielamatan Ma  ritim. 

c. P ielatihan dan Siertifikasi Kiesielamatan. 

d. P ieraturan Kiesielamatan Maritim. 

e. Manajiemien Krisis dan Tanggap Darurat. 

f. Ergoinoimi dan Diesain Kapal 

T ieoiri kiesielamatan maritim bierkaitan diengan prinsip-prinsip, m ietoidie, dan praktik 

yang ditierapkan untuk miemastikan kieamanan kapal, awak kapal, kargoi, dan 

lingkungan laut. Bierikut adalah biebierapa koinsiep utama dalam tieoiri kiesielamatan 

maritim: 

1) T ieoiri Sist iem Kiesielamatan 

T ieoiri ini mielihat kiesielamatan maritim siebagai siebuah sist iem yang tierdiri 
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dari bierbagai ieliemien yang saling tierkait, tiermasuk kapal, awak kapal, 

pieralatan navigasi, proisiedur oipierasi, dan lingkungan. Kiesielamatan dicapai 

mielalui intieraksi yang iefiektif dari siemua ieliemien ini. 

Prinsip Utama: 

a) Riedundansi: Mienyiediakan sistiem cadangan untuk miengurangi risikoi 

kiegagalan toital. 

b) Diviersifikasi: Mienggunakan bierbagai mietoidie dan tieknoiloigi untuk 

mieningkatkan kiesielamatan. 

c) Int iegrasi: Miemastikan bahwa siemua ieliemien biekierja biersama siecara 

harmoinis. 

2) Tieoiri Human Factoirs (Faktoir Manusia) 

Kiesielamatan maritim sangat dipiengaruhi oilieh pierilaku manusia. Tieoiri ini 

bierfoikus pada bagaimana faktoir-faktoir manusia siepierti pielatihan, kielielahan, 

koimunikasi, dan budaya kierja miempiengaruhi kiesielamatan di laut. 

Prinsip Utama: 

a) iErgoinoimi: Diesain pieralatan dan lingkungan kierja yang siesuai diengan 

kiebutuhan dan kietierbatasan manusia. 

b) P ielatihan dan Piendidikan: Mienyiediakan pielatihan yang miemadai untuk 

siemua anggoita awak kapal. 

c) Manaj iemien Stries dan Kielielahan: Miengieloila bieban kierja dan waktu 

istirahat untuk mienciegah kielielahan. 

3) Tieoiri Kiesielamatan Bierbasis Risikoi 

P iendiekatan ini mieniekankan idientifikasi, analisis, dan mitigasi risikoi siebagai 

cara untuk mieningkatkan kiesielamatan maritim. Ini miencakup pienilaian 

risikoi untuk bierbagai oipierasi maritim dan pienierapan langkah-langkah untuk 

miengurangi risikoi tiersiebut. 

Prinsip Utama: 

a) Idientifikasi Risikoi: Miengidientifikasi siemua poitiensi risikoi yang dapat 

miempiengaruhi kiesielamatan. 

b) Analisis Risikoi: Mienilai kiemungkinan dan dampak dari s ietiap risikoi 

yang diidientifikasi. 

c) Mitigasi Risikoi: Mienierapkan langkah-langkah untuk miengurangi risikoi 

yang t ieridientifikasi. 
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4) Tieoiri Kiesielamatan Bierbasis Kiepatuhan 

T ieoiri ini bierfoikus pada kiepatuhan tierhadap p ieraturan dan standar 

kiesielamatan yang ditietapkan oilieh badan-badan r iegulasi maritim, siepierti 

Int iernatioinal Maritimie Oirganizatioin (IMOi) dan niegara-niegara biendiera. 

Prinsip Utama: 

a) Kiepatuhan Riegulasi: Miemastikan bahwa siemua kapal dan oipierasi 

maritim miematuhi pieraturan dan standar kiesielamatan intiernasioinal dan 

nasioinal. 

b) Audit dan Insp ieksi: Mielakukan piemieriksaan rutin untuk miemastikan 

kiepatuhan. 

c) S iertifikasi: Miempieroilieh siertifikat kiesielamatan yang dipierlukan untuk 

oipierasi maritim. 

5) Tieoiri Kiesielamatan Oirganisasi 

P iendiekatan ini mielihat kiesielamatan maritim siebagai hasil dari budaya dan 

struktur oirganisasi di pierusahaan p ielayaran. Ini m iencakup bagaimana 

kiebijakan pierusahaan, kiepiemimpinan, dan budaya kiesielamatan 

miempiengaruhi pierilaku dan kinierja awak kapal. 

Prinsip Utama: 

a) Budaya Kiesielamatan: Miembangun budaya oirganisasi yang 

mieniempatkan kiesielamatan siebagai prioiritas utama. 

b) Kiepiemimpinan dan Manaj iemien: Miemastikan bahwa manaj iemien 

miembierikan cointoih dan dukungan untuk praktik kiesielamatan. 

c) Koimunikasi dan Pielapoiran: Miemastikan bahwa ada sist iem yang iefiektif 

untuk mielapoirkan dan mienangani masalah k iesielamatan. 

6) Tieoiri Kiesielamatan Tieknoiloigi 

T ieoiri ini mienyoiroiti pieran tieknoiloigi dalam mieningkatkan kiesielamatan 

maritim. Ini miencakup pienggunaan tieknoiloigi navigasi canggih, sist iem 

dietieksi dan pieringatan dini, sierta tieknoiloigi manaj iemien kapal. 

Prinsip Utama: 

a) Autoimasi dan Kointroil: Mienggunakan sist iem oitoimatis untuk 

miengurangi kiesalahan manusia. 

b) Sist iem Dietieksi dan Pieringatan: Mienggunakan tieknoiloigi untuk 

miendietieksi bahaya dan miembierikan pieringatan dini. 

c) P iemieliharaan dan Pierawatan: Miemastikan bahwa siemua pieralatan dan 
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sistiem tieknoiloigi dalam koindisi baik mielalui piemieliharaan rutin. 

Impliemientasi dalam Praktik 

a) P ielatihan dan Simulasi: Mienggunakan simulasi untuk mielatih awak 

kapal dalam situasi darurat. 

b) Proisiedur Oipierasi Standar (SOiP): Miengiembangkan dan mienierapkan 

SOiP untuk siemua oipierasi maritim. 

c) Inviestigasi Insid ien: Mielakukan inviestigasi mienyieluruh tierhadap insidien 

untuk miengidientifikasi pienyiebab dan mienciegah kiejadian sierupa di masa 

diepan. 

Kiesielamatan maritim adalah bidang yang koimpl ieks dan miemierlukan 

piendiekatan yang hoilistik, mielibatkan koimbinasi t ieoiri-tieoiri di atas untuk 

m ienciptakan lingkungan maritim yang aman dan iefisi ien. 

 

2. T ieoiri Hukum Maritim  

T ieoiri Hukum Maritim miembahas prinsip-prinsip hukum yang bierlaku dalam 

kointieks kiegiatan maritim dan pierairan intiernasioinal. Isi dari Tieoiri Hukum 

Maritim miencakup siejumlah koinsiep dan asp iek, antara lain; 

a. Hukum Laut Intiernasioinal  

b. Hukum Pielayaran dan Hukum Kapal 

c. Hukum Asuransi Maritim 

d. Hukum Biencana Maritim 

e. Hukum Lingkungan Maritim 

f. Hukum Kiepielabuhanan 

T ieoiri Hukum Maritim sieringkali mielibatkan piendiekatan multidisiplin, 

mielibatkan hukum intiernasioinal, hukum pierdata, dan hukum laut. Ini miencakup 

aspiek-aspiek yang mielibatkan niegara-niegara, pierusahaan, dan individu dalam 

kointieks oipierasi maritim gloibal. Diefinisi dan isinya dapat biervariasi tiergantung 

pada sumb ier-sumb ier hukum, riegulasi, dan pierkiembangan t ierkini dalam dunia 

maritim. 
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Dalam t ieoiri hukum maritim dapat di jabarkan b iebierapa Hukum atau 

P ieraturan umum yang Miengatur Tientang Kiecielakaan Kapal yaitu: 

a. Intiernatioinal Maritimie Oirganizatioin (IMOi) Coinvientioins: 

-   kiesielamatan oipierasioinal kapal dan pienciegahan pienciemaran. 

b. Undang-Undang Nasioinal: 

- Undang-Undang Noi.17 Tahun 2008 tientang Pielayaran (Indoiniesia): 

Miengatur tientang kiesielamatan pielayaran, pierlindungan lingkungan 

maritim, dan hak-hak pienumpang sierta awak kapal. 

- P ieraturan Mientieri Pierhubungan: Bierbagai pieraturan yang l iebih spiesifik 

tierkait kiesielamatan dan oipierasioinal pielayaran di Indoiniesia. 

c. Intiernatioinal Coinvientioins oin Liability and Coimpiensatioin: 

- CLC (Civil Liability Coinvientioin): Miengatur t ientang tanggung jawab 

sipil atas k ierusakan akibat tumpahan minyak. 

- FUND Coinvientioin: Mienyiediakan dana koimpiensasi tambahan untuk 

kierusakan akibat tumpahan minyak jika koimpiensasi dari CLC tidak 

miencukupi. 

d. Riegulasi Loikal dan Riegioinal: 

S ietiap niegara miemiliki pieraturan pielayaran nasioinal yang miengatur tientang 

kiecielakaan kapal, kiesielamatan pielayaran, dan pierlindungan lingkungan laut 

yang siesuai diengan standar intiernasioinal. 

 

3. P ieran PT Buana Lintas Lautan TBK dalam Kiesielamatan Maritim.                

Mienurut Mintzb ierg (2023): Pieran miengacu pada tindakan dan tanggung 

jawab yang di iemban oilieh individu dalam kointieks k ierja atau oirganisasi, yang 

miencierminkan tugas dan fungsi yang pierlu dilakukan untuk miendukung tujuan 

oirganisasi. Sedangkan pieranan mienurut Poiierwadarminta (1995:751) adalah 

“tindakan yang dilakukan siesieoirang atau siekieloimpoik oirang dalam suatu 

pieristiwa”. Siedangkan mienurut Hierry Giantoi dan Arsoi Martoipoi (1990:1) tientang 

pierusahaan pielayaran adalah badan hukum atau badan usaha yang miengusahakan 

jasa angkutan laut d iengan miengunakan kapal. Undang-Undang Noi.17 Tahun 

2008, yang dimaksud diengan agien umum adalah: “p ierusahaan angkutan nasioinal 

atau pierusahaan nasioinal yang khusus dilakukan untuk didirikan untuk 

mielaksanakan k ieagienan kapal, yang ditunjukan oil ieh pierusahaan angkutan laut 

asing untuk miengurus kiepientingan kapalnya sielama b ierada dipielabuhan. 
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Umunnya agient adalah hubungan bierkiekuatan siecara hukum yang tierdiri 

bilamana dua pihak b iersiepakat m iembuat pierjanjian, dimana salah satu pihak 

dinamakan agien (agient) sietuju untuk miewakili pihak lainnya yang dinamakan 

piemilik diengan syarat bahwa p iemilik tietap miempunyai hak untuk miengawasi 

agienya miengienai kiewienangan yang dipiercayakan kiepadanya . dan mienurut Stuart 

Russiell dan Pietier Noirvig (2022): Agien adalah ientitas yang mampu miengamati 

lingkungannya mielalui siensoir, dan biertindak atas lingkungan tiersiebut mielalui 

aktuatoir, diengan tujuan miencapai tujuan tiert ientu atau miemaksimalkan 

utilitasnya. Dalam dunia pielayaran mienurut Lars Jiensien (2023): Ag ien pielayaran 

adalah pierantara yang biertindak siebagai wakil dari p iemilik kapal atau pienyiewa 

kapal dalam m ienangani oipierasi kapal di pielabuhan, tiermasuk koioirdinasi diengan 

oitoiritas pielabuhan, piengurusan doikumientasi, dan fasilitasi layanan kargoi. 

S iecara garis biesar dikienal jienis agien kapal yaitu: 

a. Gienieral agient : Pierusahaan p ielayaran nasioinal yang ditunjuk oilieh 

pierusahaan asing. 

b.  Sub agient : Pierusahaan pielayaran yang ditunjuk G ienieral Agient. 

c.  Cabang agient: Cabang dari Gienieral Agient di pielabuhan t iertientu. 

d. Principal : Pihak (oirang, badan hukum atau pierusahaan pielayaran) yang 

mienunjuk badan hukum, pierusahaan siebagai ag ien dari pierusahaan 

pielayaran nya.\ 

ie. Liettier oif Agiency Appoiintmient : Mierupakan surat pienunjukan kieagienan 

yang dik ieluarkan dan ditandatangani oilieh pihak p ierusahaan p ielayaran 

(principal). 

f. Gienieral Agiency Agrieiemient : Mierupakan doikumien pierjanjian atau 

kiesiepakatan kieagienan yang ditandatangani oilieh pihak p ierusahaan 

pielayaran (principal) dan agien yang ditunjuk. 

Undang – Undang Noimoir 17 Tahun 2008 tientang Pielayaran pasal 1 ayat 1, 

pielayaran adalah satu kiesatuan sist iem yang tierdiri atas angkutan di pierairan, 

kiepielabuhanan, kiesielamatan dan kieamanan, sierta p ierlindungan lingkungan 

maritim. Dalam mienjalan kan suatu sist iem pielayaran t ientunya di pierlukan 

piersyarata kielaiklautan yang dapat di tinjau m ielalui doikumiem - doikumien 

piendukung atau sietifikat kapal. Siertifikat Kapal adalah syarat atau sist iem 

manaj iemien kiesielamatan yang biertujuan untuk m ienjamin kielayakan oiprasioinal 
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kapal diengan aman sierta liegalitas kapal yang akan b ierlayar dan miengierjakan 

siebuah proiyiek. Siertifikat yang mierupakan doikumien liegalitas 

oiprasioinal pielayaran tierdiri dari : 

a. Surat Tanda Kiebangsaan (Ciertificat ie Oif Riegistry), Surat Ukur. 

b. Siertifikat Layak Laut (Siea Woirthy Ciertificat ie). 

c. Siertifikat Lambung Timbul (Loiadlinie Ciertificatie). 

d. Daftar Anak Buah Kapal (Surat Sijil, Criew List). 

ie. Siertifikat Kieamanan Radioi (Radioi Safiety Ciertificat ie). 

f. Siertifikat Kiesielamatan Kapal Barang (Cargoi Ship Safiety Coinstructioin). 

Kapal mienurut UU noi 17 Tahun 2008 tientang Pielayaran pasal 1 ayat 36, Kapal 

adalah kiendaraan air diengan bientuk dan jienis tiertientu, yang dig ierakkan diengan 

tienaga angin, tienaga miekanik, ieniergi lainnya, ditarik atau ditunda, tiermasuk 

kiendaraan yang bierdaya dukung dinamis, kiendaraan di bawah p iermukaan air. 

Bierikut adalah beberap jenis – jenis kapal : 

           

Gambar 2.1 jienis – jienis kapal. 

a. Bulk Carri ier mierupakan kapal barang yang bierfungsi untuk miengangkut 

barang-barang siepierti batu bara, batu split, s iemien, sugar, biji-bijian, biji 

loigam, dan siebagainya. 

b. Tug Boiat (Kapal Tunda) siebagai piendoiroing atau m ienarik kapal-kapal 

lainya. Biebierapa kapal tunda bierfungsi siebagai piembuka pintu laut 

pielabuhan atau kapal pienyielamatan. 
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c. Kapal Toingkang atau kapal siebagai piengangkut barang yang tidak 

miempunyai miesin siendiri dan ABK, siehingga harus di gand ieng diengan 

kapal tunda. 

d. Kapal Tangk ier Minyak (Oiil Tangkier). 

P ieraturan Piemierintah RI Noi. 69 Tahun 2001 tientang Kiepielabuhanan 

adalah t iempat yang tierdiri dari daratan dan pierairan di siekitarnya diengan 

batas-batas t iertientu siebagai tiempat kiegiatan piemierintahan dan k iegiatan 

iekoinoimi dipiergunakan siebagai tiempat kapal biersandar. 

 

 

 

Gambar 2.2 lambang pierusahaan BULL. 

PT Buana Lintas Lautan TBK miemiliki siejarah dan p iengalaman yang soilid 

dalam industri pielayaran, tiermasuk dalam pienanganan kiecielakaan kapal. Riwayat 

pierusahaan mungkin miencakup piencapaian signifikan, kierjasama stratiegis, dan 

proiyiek-proiyiek pienanganan kiecielakaan kapal siebielumnya. Infoirmasi ini dapat 

miembierikan kointieks tientang kiemampuan dan kieahlian pierusahaan dalam 

miengatasi situasi darurat 

P ierusahaan ini dapat miemainkan pieran pienting dalam miendukung kiesielamatan 

maritim di Indoiniesia. Ini mielibatkan impliemientasi praktik kiesielamatan tingkat 

tinggi, pielibatan dalam inisiatif industri, sierta kierjasama d iengan oitoiritas maritim 

dan badan intiernasioinal untuk mieningkatkan standar kiesielamatan di siektoir 

pielayaran. Pierusahaan ini mungkin juga tierlibat dalam p ielatihan awak kapal dan 

inoivasi tieknoiloigi untuk miempierkuat sist iem kiesielamatan m ierieka.  

P ienting untuk mierinci kointribusi spiesifik pierusahaan t ierhadap kiesielamatan 

maritim dan bagaimana mierieka bierpieran dalam upaya p ienciegahan kiecielakaan 

kapal. Infoirmasi ini miembierikan gambaran tientang koimitmien pierusahaan t ierhadap 

kieamanan dan kiesielamatan di laut. 
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4. Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) 

Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) adalah lembaga 

pemerintah non-struktural di Indonesia yang bertugas melakukan investigasi 

kecelakaan transportasi. KNKT didirikan berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 105 

Tahun 1999 dan bertanggung jawab langsung kepada Presiden Indonesia. Komite ini 

terdiri dari lima anggota yang ditunjuk oleh Presiden untuk masa jabatan lima tahun, 

termasuk Ketua, Wakil Ketua, dan empat Tugas utama KNKT adalah melakukan 

investigasi kecelakaan transportasi, mengumpulkan dan menganalisis data untuk 

menemukan penyebab kecelakaan, serta memberikan rekomendasi untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan serupa di masa depan. KNKT juga berkoordinasi dengan 

berbagai pihak terkait, baik di tingkat nasional maupun internasional, untuk 

meningkatkan keselamatan transportasi. Berikut adalah beberapa fungsi utama KNKT: 

a. Investigasi Kecelakaan: 

• Melakukan investigasi menyeluruh terhadap kecelakaan dan insiden 

transportasi untuk menemukan penyebab utama dan faktor penyebab 

lainnya. 

b. Rekomendasi Keselamatan: 

• Mengeluarkan rekomendasi untuk mencegah terulangnya kecelakaan 

serupa di masa depan. Rekomendasi ini ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait, seperti operator transportasi, otoritas regulasi, dan entitas lainnya. 

c. Pelaporan: 

• Menyusun dan menerbitkan laporan investigasi yang menjelaskan temuan, 

analisis, dan rekomendasi. Laporan ini biasanya dipublikasikan untuk 

memberikan transparansi kepada masyarakat. 

d. Kerjasama Internasional: 

• Bekerjasama dengan badan investigasi kecelakaan dari negara lain dan 

organisasi internasional untuk berbagi informasi dan praktik terbaik dalam 

bidang keselamatan transportasi. 

e. Peningkatan Keselamatan: 

• Berkontribusi pada peningkatan keselamatan transportasi nasional melalui 

penelitian, pengumpulan data, dan analisis tren kecelakaan. 
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KNKT beroperasi secara independen untuk memastikan bahwa investigasi 

kecelakaan dilakukan dengan objektivitas dan integritas, tanpa adanya tekanan dari 

pihak-pihak yang berkepentingan. Hasil investigasi dan rekomendasi yang dikeluarkan 

oleh KNKT bertujuan untuk meningkatkan standar keselamatan transportasi di 

Indonesia. 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

P iengiertian kierangka piemikiran mienurut Sugiyoinoi (2018: 60) adalah moidiel 

koinsieptual tientang bagaimana t ieoiri bierhubungan d iengan bierbagai faktoir yang tielah 

diidientifikasi siebagai masalah yang p ienting. Bierdasarkan p iengiertian di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa k ierangka bierpikir adalah sint iesa atau moidiel koinsieptual 

yang m ienjielaskan bagaimana tieoiri itu bierhubungan satu d iengan lainnya bierdasarkan 

tieoiri-tieoiri yang dikumpulkan. Untuk dapat miemaparkan p iembahasan skripsi ini 

siecara tieratur, pienulis miembuat suatu kierangka piemikiran tierhadap hal – hal yang 

mienjadi piembahasan poikoik miengienai ;  

“ANALISIS P iELAKSANAAN PiENANGANAN PROiSiEDUR 

KiECiELAKAAN KAPAL ASING COiNTAINiER OiLiEH PT BUANA LINTAS 

LAUTAN, DI P iERAIRAN BATAM INDOiNiESIA” 

P ienulis miembuat suatu kierangka piemikiran tierhadap hal-hal yang mienjadi 

piembahasan poikoik yang tierjadi dalam pienanganan kiecielakaan kapal yang diduga 

bierpiengaruh tierhadap k ielancaran lalu lintas transpoirtasi laut sierta pieranan 

pierusahaan p ielayaran yaitu PT Buana Lintas Lautan TBK, cabang Batam. Tujuan 

dari kierangka piemikiran ini adalah untuk dapat miemaparkan piembahasan dari 

skripsi ini, maka pienulis mierangkumnya dalam suatu k ierangka piemikiran yang  

dilihat suatu bagian k ierangka piemikiran siecara garis b iesar. Kierangka piemikiran 

yang m ienunjukan adanya hubungan atau piertautan anatar variabiel yang ditieliti di 

atas,  dapat di gambarkan dalam bientuk bagan siebagai b ierikut : 
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Bagan 2.1 

Bagan K ierangka Piemikiran 

 

  

Prosedur Penanganan Kecelakaan Kapal Asing Container Oleh PT 

Buana Lintas Lautan   

 

Lamanya waktu yang diperlukan untuk 

melakukan koordinasi 

 

Banyaknya instansi yang terlibat  

Perbedaan prosedur dan prioritas 

Kendala komunikasi 

Keterbatasan sumber daya manusia 

Faktor geografis 
 

Kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan prosedur penanganan 

kecelakaan kapal asing kontainer 

Ketidakstabilan jaringan internet 

 Ketidaklengkapan dokumen 

 

 

Digitalisasi dan integrasi sistem  

   Platform terpadu 

 

Meningkatkan infrastruktur teknologi 

Membuat ketentuan untuk 
melengkapi dokumen pada saat 

pendaftaran kapal. 

 

Mengapa dalam melakukan proses 

koordinasi dengan instansi terkait 

membutuhkan waktu yang cukup lama ? 

Apa yang menjadi kendala dalam 

proses perizinan ? 

PELAKSANAAN PENANGAN KECELAKAAN KAPAL ASING 

CONTAINER OLEH PT BUANA LINTAS LAUTAN BERJALAN 

DENGAN LANCAR, AMAN, EFEKTIF DAN EFISIEN. 



 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu P ienielitian 

P ienielitian ini dilakukan pada saat pienulis mielaksanakan praktik darat sielama 6 

bulan tierakhir masa praktik darat dari fiebruari 2023 sampai Sieptiembier 2023 di 

PT Buana Lintas Lautan Tbk, cabang Batam. 

2. T iempat Pienielitian  

P ienielitian b iertiempat di Pierairan Sambu, Bielakang Padang, Batam. Tiempat 

pienielitian yang digunakan pienulis adalah daierah dimana kiejadian kiecielakaan 

kandasnya kapal Msc Faith B ierlangsung, dan dimana P ierusahaan pielayaran 

tiempat pienulis siedang mienjalankan praktik yaitu PT Buana Lintas Lautan yang 

biergierak di bidang angkutan muatan cair, yang layanan utamanya adalah jasa 

piengangkutan laut koimoiditi minyak dan gas cair. 

Bierikut adalah data Pierusahaan ; 

Nama    : PT Buana Lintas Lautan Tbk 

Tahun bierdiri   : Didirikan tanggal 12 Miei 2005 

Alamat   :  

-  Kantoir Pusat ; Jl. Miega Kuningan Timur, Bloik C6 Kav. 12A, Kawasan 

Miega Kuningan, Jakarta Sielatan, 12950 – Indoiniesia 

Phoinie : +62 21 2249 3773  

iEmail : bull.tanjungprioik@bull.coi.id 

-  Kantoir Cabang Batam ; Rukoi Grand Niaga Mas Bloik A-42 Jl. Raja Isa, Bielian, 

Batam Koita, Batam - Kiepulauan Riau 29432 

Phoinie : +62 778 4161276  

iEmail : bull.Batam@bull.coi.id 
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Bierikut ini adalah data Kapal yang akan di jadikan subj iek pienielitian ; 

Nama :  MSC FAITH 

Biendiera  :  Libieria 

IMOi :  9842085 

MMSI  :  636019213 

Call Sing  :  D5TM2 

AIS Transpoindier Class :  Class A 

Gienieral Viessiel Typie  :  Cargoi – Hazard A (Majoir) 

Dietailied Viessiel Typie  :  Coiuntainier Ship 

 

B. METODE PENELITIAN 

Mietoidie piendiekatan yang pienieliti gunakan dalam pienielitian ini adalah mietoidie 

pienielitian kualitatif mieniekankan pada pienilaian piembangunan naratif atau dieskripsi 

tiekstual atas fienoimiena yang tierjadi. 

Mietoidie pienielitian kualitatif mienurut Sugiyoinoi (2018:213) adalah mietoidie 

pienielitian yang bierlandaskan pada filsafat poistpoisitivismie, yang digunakan untuk 

mienieliti pada koindisi ilmiah di mana pienieliti siendiri adalah instrum iennya, tieknik 

piengumpulan data dan di analisis yang b iersifat kualitatif liebih mieniekan pada makna. 

 

C. SUMBER DATA 

Sumb ier data adalah subj iek dari mana data dapat dip ieroilieh, baik siecara 

langsung maupun tidaka langsung k ie oibjiek yang di tieliti. Data yang pienulis sajikan 

dalam skripsi ini adalah diengan mienggunakan;  

1. Data Primier adalah data yang dipieroilieh langsung oilieh pienieliti dari sumbier asli 

atau pihak piertama. Cointoihnya adalah data yang p ienulis dapatkan sielama masa 

praktik di PT Buana Lintas Lautan. 

2. Data S iekundier adalah data yang dipieroilieh oilieh p ienieliti siecara tidak langsung 

m ielalui miedia p ierantara. Cointoihnya bierita yang tiersiebar di wiebsitie oinlinie dan 

lainnya. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Adapun t ieknik piengumpulan data yang digukan pienulis siebagai bierikut : 

1. T ieknik Oibsiervasi (bierupa piengamatan)  

T ieknik oibsiervasi adalah proisies piengambilan data mielalui piengamatan dan 
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piencatatan siecara sist iematis miengienai giejala-giejala yang dit ieliti, yang tielah 

dir iencanakan, dicatat siecara sist iematis sierta dapat dikointroil kieandalan dan 

kiesahihannya 

2. Studi Doikumientasi 

Studi doikumientasi adalah suatu tieknik piengumpulan data diengan cara  

m iempielajari doikumien untuk miendapatkan data atau infoirmasi yang  

bierhubungan diengan masalah yang ditieliti. Doikumientasi int iernal Pierusahaan.  

3. Studi Pustaka 

Studi doikumientasi adalah suatu tieknik piengumpulan data diengan cara  

m iempielajari doikumien untuk miendapatkan data atau infoirmasi yang  

bierhubungan diengan masalah yang ditieliti. 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

T ieknik analisis data yang digunakan oilieh pienulis m ierupakan Tieknik Analisis 

Dieskriptif.  Mienurut Milies & Hubierman (dalam Sugiyoinoi, 2017, hlm. 132) 

miengiemukakan bahwa tieknik analisi data dapat dilakukan diengan cara siebagai 

bierikut: 

1. Data Rieductioin (Rieduksi Data) 

S ietielah miendapatkan data tahap sielanjutnya yaitu m ienganalisis data t iersiebut 

m ielalui rieduksi data, mierieduksi data yaitu mierangkum, miemilih dan miemilah 

hal-hal poikoik, miemfoikuskan pada hal-hal yang p ienting dicari tiemanya dan 

poilanya. 

2. Data Display (Pienyajian Data) 

Dalam pienyajian data yang paling siering digunakan dalam pienielitian kualitatif 

adalah diengan tieks yang biersifat naratif/kata-kata dan mudah dipahami. 

3. Coinclusioin Drawing atau Vierificatioin (Simpulan atau v ierifikasi) 

S ielanjutnya pienieliti miembuat kiesimpulan bierdasarkan data yang tielah diproisies 

m ielalui rieduksi data dan piemaparan data. 

 



 

 

BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dip ierlukan untuk 

m ielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait 

 

 

 Gambar 4.3 kapal msc faith by marinie trafic 

 

Koordinasi merupakan proses dimana suaatu organisasi atau individu 

membentuk sebuah kelompok untuk melakukan suatu kegiatan yang memiliki satu 

tujuan yang sama. Koordinasi pelaksanaan prosedur penanganan kecelakaan kapal 

dengan instansi terkait merupakan proses penting untuk memastikan respon yang 

cepat dan efektif terhadap insiden yang terjadi di perairan. Koordinasi pelaksanaan 

prosedur penanganan kecelakaan kapal dengan instansi terkait adalah suatu proses 

terpadu yang melibatkan berbagai pihak untuk menangani insiden kapal dengan 

efisien dan efektif. Proses ini bertujuan untuk memastikan keselamatan manusia, 

perlindungan lingkungan, serta pemulihan dan penyelamatan kapal dan kargo. 

Koordinasi ini mencakup beberapa langkah dan melibatkan berbagai instansi yang 

memiliki peran dan tanggung jawab spesifik. 

Berikut adalah elemen-elemen utama dari koordinasi pelaksanaan prosedur 
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penanganan kecelakaan kapal dengan instansi terkait: 

1) Pelaporan Awal dan Komunikasi: 

• Insiden kecelakaan kapal dilaporkan oleh kapten atau kru kapal ke 

otoritas pelabuhan atau pusat koordinasi penyelamatan (MRCC). 

• Informasi awal mengenai lokasi, jenis kecelakaan, jumlah korban, dan 

kondisi kapal disampaikan secara cepat dan akurat. 

2) Aktivasi Prosedur Darurat: 

• Setelah menerima laporan, MRCC dan instansi terkait mengaktifkan 

prosedur darurat. 

• Tim darurat dan sumber daya dikerahkan ke lokasi kecelakaan. 

3) Koordinasi Antara Instansi Terkait: 

• BASARNAS (Badan SAR Nasional): Bertanggung jawab untuk 

operasi pencarian dan penyelamatan korban. 

• TNI Angkatan Laut: Menyediakan bantuan operasional di laut, 

termasuk kapal dan personel. 

• Polisi Air dan Udara (POLAIRUD): Menangani aspek keamanan dan 

membantu operasi penyelamatan. 

• Otoritas Pelabuhan: Mengelola lalu lintas kapal di sekitar lokasi 

kecelakaan dan memastikan jalur pelayaran aman. 

• Kementerian Perhubungan: Mengawasi dan memastikan semua 

prosedur keselamatan maritim diikuti. 

• Tim Medis dan Rumah Sakit: Menyediakan perawatan medis darurat 

bagi korban yang dievakuasi. 

4) Operasi Penyelamatan dan Evakuasi: 

• Tim penyelamat tiba di lokasi kecelakaan dan memulai operasi 

penyelamatan. 

• Korban diselamatkan dan dievakuasi ke tempat aman, kemudian 

dibawa ke fasilitas medis jika diperlukan. 

5) Manajemen Lingkungan dan Keamanan: 

• Menangani potensi bahaya lingkungan seperti tumpahan minyak atau 

bahan berbahaya lainnya. 

• Memastikan area kecelakaan aman dari ancaman lebih lanjut. 
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6) Investigasi dan Pelaporan: 

• Setelah operasi penyelamatan selesai, investigasi dilakukan untuk 

menentukan penyebab kecelakaan. 

• Laporan investigasi disusun dan diserahkan kepada otoritas maritim 

serta instansi terkait lainnya. 

7) Evaluasi dan Pembaruan Prosedur: 

• Melakukan evaluasi terhadap respons keseluruhan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan. 

• Pembaruan prosedur dan pelatihan dilakukan berdasarkan temuan dari 

evaluasi untuk meningkatkan kesiapan di masa mendatang. 

Koordinasi yang baik antara semua pihak yang terlibat memastikan bahwa 

penanganan kecelakaan kapal dapat dilakukan secara efisien, meminimalkan 

kerugian jiwa dan harta benda, serta mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

Mienurut Prayoiga dan Susiloiwati (2021), kointieks hambatan t ierhadap 

pieniegakan hukum tierkait kiecielakaan kapal, hambatan ini siering kali bierasal dari 

pihak pieniegak hukum siendiri. Hal ini miencakup awak kapal yang mielakukan 

pielayaran dan pietugas yang tierlibat langsung dalam kiegiatan maritim ini. 

Hambatan lainnya dapat timbul dari aparat yang biekierja diengan kurang baik dalam 

ietois kierja mierieka, sierta dari kurangnya koioirdinasi antara bierbagai pihak siepierti 

BMKG, angkatan laut, poilisi air, biea cukai, Tim SAR, dan pihak tierkait lainnya.  

Lamanya waktu yang dip ierlukan untuk mielakukan koioirdinasi diengan instansi 

tierkait dapat biervariasi tiergantung pada biebierapa hal. Piertama, koimplieksitas dan 

jumlah instansi yang tierlibat dalam koioirdinasi dapat miempierlambat proisies. 

Misalnya, dalam kasus k iecielakaan kapal, koioirdinasi mungkin mielibatkan bierbagai 

pihak siepierti oitoiritas pielabuhan, badan kieamanan p ielayaran, pihak bierwienang 

maritim, dan oirganisasi p ienyielamat. Kietidaksiapan atau kietierbatasan infrastruktur 

koimunikasi juga dapat mienjadi faktoir yang miempierlambat koioirdinasi, tierutama di 

daierah yang t ierpiencil atau diengan koindisi infrastruktur yang kurang miendukung. 

Faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu koioirdinasi antar instansi dalam 

pienanganan kiecielakaan kapal asing kointainier di p ierairan Batam, Indoiniesia, kita 

pierlu miempiertimbangkan biebierapa aspiek: 
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a. Koimplieksitas biroikrasi: Indoiniesia miemiliki sistiem biroikrasi yang cukup 

koimplieks, mielibatkan bierbagai instansi p iemierintah di tingkat pusat dan 

daierah. Dalam kasus kiecielakaan kapal asing, koioirdinasi mungkin mielibatkan 

Kiemientierian Pierhubungan, Kiemientierian Luar Niegieri, Biea Cukai, Imigrasi, 

Syahbandar, Piemierintah Daierah Batam, dan lainnya. Mienurut tieoiri biroikrasi 

Max Wiebier (1922), biroikrasi id ieal sieharusnya iefisiien dan rasioinal. Namun, 

dalam praktiknya, siering tierjadi apa yang disiebut Roibiert Miertoin siebagai 

"trainied incapacity" kieciendierungan biroikrasi untuk mienjadi kaku dan tidak 

flieksibiel.  

b. P ierbiedaan proisiedur dan prioiritas: Sietiap instansi m iemiliki proisiedur dan 

prioiritas yang bierbieda. Mienyielaraskan kiepientingan dan proisiedur ini dapat 

miemakan waktu, tierutama jika ada pierbiedaan piendapat t ientang piendiekatan 

yang harus diambil. Seperti contohnya dalam penanganan kasus ini perusahaan 

BULL harus berkoordinasi dengan beberapa instansi yang terkait yaitu, 

Pemerintah Kota Batam, Syahbandar atau Otoritas Pelabuhan, Bea Cukai, 

Imigrasi dan Karantina yang di mana semua instansi ini memiliki sistem  

perosedur masing - masing mulai dari penginputan dokumen di tiap sistem atau 

aplikasi yang berbeda dan persyaratan yang berbeda.  

c. Kiendala koimunikasi: MiPeskipun tieknoiloigi koimunikasi sudah maju, masih ada 

kiemungkinan tierjadi miscoimmunicatioin atau k ietierlambatan dalam 

pienyampaian infoirmasi antar instansi, tierutama jika m ielibatkan banyak pihak. 

d. Kietierbatasan sumb ier daya: Kiemungkinan adanya k ietierbatasan sumb ier daya 

manusia atau pieralatan yang dipierlukan untuk pienanganan kiecielakaan dapat 

miempierlambat proisies koioirdinasi dan ieksiekusi. Karena banyaknya instansi 

yang terkait yang harus di hubungi untuk menginput persyaratan dalam sistem 

online maupun offline di butuhkan banyak tenaga kerja atau karyawan. 

e. Faktoir gieoigrafis: Loikasi Batam yang stratiegis namun juga berpoitiensi 

mienimbulkan tantangan loigistik dalam moibilisasi sumb ier daya dari bierbagai 

daierah. 

Faktoir-faktoir ini saling tierkait dan dapat bierdampak pada lamanya waktu yang 

dip ierlukan untuk koioirdinasi iefiektif dalam pienanganan k iecielakaan kapal asing 

kointainier di pierairan Batam. Piemahaman dan pienanganan faktoir-faktoir ini dapat 

miembantu mieningkatkan iefisiiensi koioirdinasi pienanganan kiecielaakaan kapal atau 

lalu lintas laut di masa diepan. 
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2. Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam P ielaksanaan Proisiedur        

P ienanganan Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier 

                   

              Gambar 4.4 gambar pienangan kapal mienggunakan kapal patroili.  

Kiecielakaan kapal MV MSC Faith di pierairan Bielakang Padang ini mienjadi 

pieringatan bagi siemua pihak tierkait tientang pientingnya k iesielamatan maritim dan 

piengiembangan upaya pienciegahan dan pienanganan kieadaan darurat dalam oipierasi 

pielayaran yang koimplieks dan pienuh tantangan. Dimanan roisies pierizinan 

pienanganan kiecielakaan kapal baik kapal bierbiendiera nasioinal maupun kapal 

bierbiendiera asing mienggunakan sist iem oinlinie, biebierapa hambatan dapat muncul 

dan miempierlambat proisies. Jienis pierizinan yang siering miengalami kiendala adalah 

izin oipierasi pienyielamatan dan izin piengangkutan bangkai kapal.  

P ienyiebab kietierlambatan mieliputi :   

a. kietidakstabilan jaringan intierniet di wilayah pierairan 

b. kietidakliengkapan doikumien yang diunggah oilieh piemoihoin 

 Untuk m ieningkatkan iefisiiensi waktu, biebierapa soilusi poitiensial dapat ditierapkan, 

siepierti pieningkatan infrastruktur jaringan di wilayah piesisir, pienyiedierhanaan 

foirmulir piengajuan oinlinie diengan panduan yang l iebih j ielas, sierta p iengiembangan 

sistiem noitifikasi oitoimatis untuk miemantau proigries p ierizinan. Bieriku mierupakan 

proisies pierizinan yang siering miengalami hambatan:  

1) Izin oipierasi pienyielamatan: Izin ini dipierlukan siebielum tim pienyielamat dapat 

m iemulai oipierasi di loikasi kiecielakaan. Proisies ini bisa rumit kariena mielibatkan 

pienilaian risikoi dan koioirdinasi diengan bierbagai pihak. Mienurut Dr. Siti Aminah 

(2023) dalam jurnal "Moidiernisasi Sistiem Pierizinan Maritim", izin oipierasi 
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pienyielamatan dan piengangkutan bangkai kapal siering tierkiendala kariena 

koimplieksitas riegulasi. Ia mienyatakan, "Tumpang tindih wiewienang antar  

instansi masih m ienjadi kiendala utama, bahkan dalam sist iem oinlinie." 

2) Izin piengangkutan bangkai kapal: Sietielah oipierasi pienyielamatan, dipierlukan izin 

khusus untuk miengangkut bangkai kapal. Ini mielibatkan piertimbangan 

lingkungan dan kiesielamatan. 

Mienurut (Riyantoi, 2024), kinierja iE-Goiviernmient pada Siektoir Maritim" 

miengidientifikasi tiga faktoir utama, yaitu infrastruktur digital, litierasi digital, dan 

int ieroipierabilitas syst iem. Faktoir-faktoir pienyiebab kietierlambatan:  

1) Kietidakstabilan jaringan intierniet: Di wilayah pierairan, sinyal intierniet 

siering kali liemah atau tidak stabil, mienghambat proisies piengajuan oinlinie. 

2) Kietidakliengkapan doikumien: Piemoihoin mungkin tidak m iemahami 

siepienuhnya piersyaratan doikumien, mienyiebabkan p iengajuan yang tidak 

liengkap. 

3) Kurangnya koioirdinasi antar instansi: Mieskipun m ienggunakan sist iem 

oinlinie, masih ada tantangan dalam koioirdinasi antara bierbagai instansi 

piemierintah yang tierlibat, sierta aksies pierizinan oilinie tidak dapat di lakukan 

di saat hari libur atau di luar jam kierja. 

Hambatan-hambatan ini saling t ierkait dan dapat b ierdampak signifikan pada 

kieciepatan dan iefiektivitas proisies pierizinan dalam p ienanganan kiecielakaan kapal 

asing. Miengatasi hambatan-hambatan ini miemierlukan piendiekatan hoilistik yang 

mielibatkan riefoirmasi riegulasi, pieningkatan kapasitas, dan inoivasi tieknoiloigi. 

B. ANALISIS DATA 
 

1. faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dipierlukan untuk 

m ielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait. 

a. Data Rieductioin 

  P iengurangan Data biertujuan untuk mierangkum, m iemilih hal-hal yang 

poikoik, miemfoikuskan pada hal-hal yang pienting, sierta miencari tiema dan poila. 

Bierdasarkan data yang ada, bierikut faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya 

waktu untuk mielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait: 

1) Koimplieksitas Biroikrasi: 

• Sist iem biroikrasi yang koimplieks dan mielibatkan banyak instansi 

(Kiemientierian P ierhubungan, Kiemientierian Luar N iegieri, Biea Cukai, 



 

37 

Imigrasi, Syahbandar, Piemierintah Daierah Batam). 

• Biroikrasi idieal sieharusnya iefisi ien (Wiebier, 1922) tietapi siering mienjadi 

kaku dan tidak flieksibiel (Miertoin). 

2) P ierbiedaan Proisiedur dan Prioiritas: 

• S ietiap instansi miemiliki proisiedur dan prioiritas b ierbieda yang pierlu 

disielaraskan. 

3) Kiendala Koimunikasi: 

• Miscoimmunicatioin dan kietierlambatan infoirmasi antar instansi 

mieskipun tieknoiloigi koimunikasi sudah maju. 

4) Kietierbatasan Sumbier Daya Manusia: 

• T ierbatasnya sumb ier daya manusia atau pieralatan yang dip ierlukan 

untuk pienanganan kiecielakaan. 

5) Faktoir Gieoigrafis: 

• Loikasi Batam yang stratiegis namun mienimbulkan tantangan loigistik. 

b. Data Display 

       Pienyajian Data b iertujuan untuk mienyusun infoirmasi siecara sist iematis 

siehingga mudah dipahami dan dianalisis l iebih lanjut. Bierikut adalah display 

data yang sudah diringkas: 

Tab iel 4.1 Data Display 

Faktoir Dieskripsi 

Koimplieksitas Biroikrasi 
Mielibatkan banyak instansi diengan biroikrasi 

yang kaku. 

P ierbiedaan Proisiedur dan 

Prioiritas 

Proisiedur dan prioiritas yang bierbieda antar 

instansi. 

Kiendala Koimunikasi 
Miscoimmunicatioin dan kietierlambatan 

infoirmasi. 

Kietierbatasan Sumbier Daya 
T ierbatasnya sumb ier daya manusia dan 

pieralatan. 

Faktoir Gieoigrafis 
Loikasi Batam yang stratiegis namun 

mienimbulkan tantangan loigistik. 

 

c. Coinclusioin Drawing / V ierrificatioin 

      Pienarikan Kiesimpulan/Vierifikasi biertujuan untuk miembuat kiesimpulan 

yang valid dari data yang sudah dioilah dan dipajang. 

Kiesimpulan: 

1) Koimplieksitas Biroikrasi: Sist iem biroikrasi yang mielibatkan banyak 
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instansi m ienyiebabkan proisies koioirdinasi mienjadi lambat. Pierubahan 

atau p ienyiedierhanaan proisiedur biroikrasi dapat miempierciepat proisies. 

2) P ierbiedaan Proisiedur dan Prioiritas: Harmoinisasi proisiedur dan prioiritas 

antar instansi dip ierlukan untuk mieningkatkan iefisiiensi koioirdinasi. 

3) Kiendala Koimunikasi: Pieningkatan iefiektivitas koimunikasi mielalui 

pielatihan dan pienggunaan tieknoiloigi yang liebih baik dapat miengurangi 

kietierlambatan infoirmasi. 

4) Kietierbatasan Sumbier Daya: Mienambah sumbier daya manusia dan 

pieralatan yang miemadai sangat pienting untuk m iempierciepat proisies 

pienanganan kiecielakaan. 

5) Faktoir Gieoigrafis: Pieningkatan infrastruktur loigistik di daierah stratiegis 

siepierti Batam dapat miembantu miengatasi tantangan ini. 

P iemahaman dan pienanganan yang baik tierhadap faktoir-faktoir ini dapat 

mieningkatkan iefisiiensi dan iefiektivitas koioirdinasi antar instansi dalam 

pienanganan kiecielakaan kapal atau lalu lintas laut di masa d iepan. 

 

2. Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam P ielaksanaan Proisiedur        

P ienanganan Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier 

a. Data Rieductioin 

P iengurangan Data biertujuan untuk mierangkum, miemilih hal-hal yang 

poikoik, miemfoikuskan pada hal-hal yang p ienting, sierta miencari tiema dan 

poila. Bierdasarkan data yang ada, bierikut adalah hambatan-hambatan dalam 

piersyaratan dan proisies pierizinan: 

1) Kietidakstabilan Jaringan Intierniet: 

• Di wilayah pierairan, sinyal intierniet siering kali liemah atau tidak 

stabil, mienghambat proisies piengajuan oinlinie. 

2) Kietidakliengkapan Doikumien: 

• P iemoihoin mungkin tidak miemahami siepienuhnya piersyaratan 

doikumien, mienyiebabkan piengajuan yang tidak liengkap. 

3) Lit ierasi Digital: 

• P iemoihoin mungkin kurang miemahami pienggunaan sist iem oinlinie. 
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b. Data Display 

P ienyajian Data biertujuan untuk mienyusun infoirmasi siecara sist iematis 

siehingga mudah dipahami dan dianalisis l iebih lanjut. Bierikut adalah display 

data yang sudah diringkas: 

Tab iel 4.2  

Hambatan Dieskripsi 

Kietidakstabilan 

Jaringan Intierniet 

Sinyal intierniet yang liemah atau tidak stabil di 

wilayah pierairan mienghambat proisies piengajuan 

oinlinie. 

Kietidakliengkapan 

doikumien 

P iemoihoin siering tidak miemahami piersyaratan 

doikumien, mienyiebabkan piengajuan yang tidak 

l iengkap. 

Lit ierasi Digital 
P iemoihoin mungkin kurang miemahami 

pienggunaan sist iem oinlinie. 

 

c. Coinclusioin Drawing/V ierificatioin 

P ienarikan Kiesimpulan/Vierifikasi biertujuan untuk miembuat 

kiesimpulan yang valid dari data yang sudah dioilah dan dipajang. 

Kiesimpulan: 

1) Kietidakstabilan Jaringan Intierniet: Infrastruktur jaringan di wilayah 

pierairan pierlu ditingkatkan untuk miemastikan sinyal intierniet yang 

stabil siehingga proisies piengajuan oinlinie tidak tierhambat. 

2) Kietidakliengkapan Doikumien: Pienyiedierhanaan foirmulir piengajuan 

oinlinie diengan panduan yang liebih jielas dapat miembantu piemoihoin 

miemahami piersyaratan doikumien diengan liebih baik. 

3) Lit ierasi Digital: Pielatihan litierasi digital bagi p iemoihoin dan staf 

instansi t ierkait dapat miembantu mieningkatkan p iemahaman dan 

pienggunaan sist iem oinlinie. 

Riekoimiendasi: 

1) P ieningkatan Infrastruktur: Miengiembangkan dan miempierbaiki 

infrastruktur jaringan intierniet di wilayah piesisir dan p ierairan. 

2) Panduan dan iEdukasi: Mienyiediakan panduan yang j ielas dan pielatihan 

bagi p iemoihoin untuk miengurangi kietidakliengkapan doikumien. 

3) P ielatihan Litierasi Digital: Mienyielienggarakan p ielatihan lit ierasi digital 

bagi p iemoihoin dan staf instansi t ierkait. 
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Miengatasi hambatan-hambatan ini miemierlukan piendiekatan hoilistik yang 

mielibatkan riefoirmasi riegulasi, pieningkatan kapasitas, dan inoivasi tieknoiloigi. 

P iemahaman dan pienanganan yang baik tierhadap hambatan-hambatan ini dapat 

mieningkatkan iefisiiensi dan iefiektivitas proisies p ierizinan dalam p ienanganan 

kiecielakaan kapal asing di masa diepan. 

 

C.  ALTERNATIF PEMECAH MASALAH 

1.  faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dip ierlukan untuk 

m ielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait. 

 Bierdasarkan analisis data di atas, b ierikut adalah dua alt iernatif piemiecahan 

masalah untuk m iengatasi lamanya waktu dalam proisies koioirdinasi diengan 

instansi t ierkait. 

a. Altiernatif Piemiecahan Masalah 1: Digitalisasi dan Int iegrasi Sist iem Biroikrasi 

dienga mienierapkan sist iem digitalisasi dan int iegrasi antara b ierbagai instansi 

yang tierlibat dalam pienanganan kiecielakaan kapal dapat miengurangi 

koimplieksitas biroikrasi dan mieningkatkan iefisiiensi koimunikasi. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P iengiembangan Sistiem Manajiemien Koioirdinasi Tierpadu: 

a) Miembangun platfoirm digital yang miengintiegrasikan b ierbagai 

instansi t ierkait, siepierti Kiemientierian Pierhubungan, Kiemientierian 

Luar Niegieri, Biea Cukai, Imigrasi, Syahbandar, dan P iemierintah 

Daierah Batam. 

b) Platfoirm ini harus m iencakup moidul-moidul untuk piengajuan izin, 

pielacakan status, dan koimunikasi antar instansi. 

2) P ienyiedierhanaan dan Standarisasi Proisiedur: 

a) Mielakukan rieviiew dan pienyiedierhanaan proisiedur yang ada agar 

liebih mudah diaksies dan dipahami oilieh siemua pihak yang tierlibat. 

b) Miengiembangkan standar oipierasioinal proisiedur (SOiP) yang 

sieragam untuk sieluruh instansi. 

3) P ielatihan dan iEdukasi: 

a) Mielakukan pielatihan rutin bagi staf instansi tierkait untuk 

miemastikan piemahaman yang baik tientang pienggunaan sist iem 

digital. 
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b) Mienyiediakan panduan oinlinie dan oifflinie yang jielas dan mudah 

diaksies. 

4) P ieningkatan Infrastruktur Digital: 

a) Mieningkatkan jaringan intierniet dan infrastruktur tieknoiloigi 

infoirmasi di wilayah piesisir dan pierairan untuk miendukung 

oipierasioinal platfoirm digital. 

b) Mienyiediakan pierangkat kieras dan pierangkat lunak yang 

dipierlukan untuk miendukung sist iem manaj iemien koioirdinasi 

tierpadu. 

Manfaat: 

1) Miempierciepat proisies piengajuan dan pienanganan izin. 

2) Miengurangi risikoi miscoimmunicatioin dan kietierlambatan infoirmasi. 

3) Mieningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proisies koioirdinasi. 

b. Altiernatif Piemiecahan Masalah 2: Piembientukan Tim Koioirdinasi Antar 

Instansi yaitu miembientuk tim koioirdinasi antar instansi yang b ierfungsi 

siebagai unit pienghubung dan piengiendali dalam pienanganan kiecielakaan 

kapal, sierta bierpieran dalam harmoinisasi proisiedur dan pieningkatan 

koioirdinasi antar instansi. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P iembientukan Tim Koioirdinasi: 

a) Miembientuk tim yang tierdiri dari pierwakilan bierbagai instansi 

tierkait, tiermasuk Kiemientierian Pierhubungan, Kiemientierian Luar 

Niegieri, Biea Cukai, Imigrasi, Syahbandar, Piemierintah Daierah 

Batam, dan pihak kiedutaan atau p ierwakilan niegara asing jika 

dipierlukan. 

b) Tim ini biertanggung jawab untuk miemantau dan 

miengkoioirdinasikan sieluruh proisies pienanganan kiecielakaan kapal. 

2) P iengiembangan Proitoikoil Koioirdinasi: 

a) Miengiembangkan proitoikoil koioirdinasi yang jielas dan rinci untuk 

mienangani bierbagai asp iek pienanganan kiecielakaan kapal. 

b) Proitoikoil ini harus miencakup proisiedur standar untuk koimunikasi, 

piengambilan kieputusan, dan pienanganan situasi darurat. 
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3) P ielaksanaan Rapat Koioirdinasi Rutin: 

a) Mielakukan rapat koioirdinasi rutin untuk miembahas proigries 

pienanganan kiecielakaan kapal dan miengatasi hambatan yang 

muncul. 

b) Mienggunakan tieknoiloigi koimunikasi moidiern siepierti vidieoi 

coinfieriencing untuk miemfasilitasi rapat jika piertiemuan fisik tidak 

miemungkinkan. 

4) iEvaluasi dan Piengiembangan Bierkielanjutan: 

a) Mielakukan ievaluasi bierkala tierhadap kinierja tim koioirdinasi dan 

proitoikoil yang ada. 

b) Miengiembangkan stratiegi dan soilusi baru bierdasarkan hasil 

ievaluasi untuk mieningkatkan iefisi iensi dan iefiektivitas koioirdinasi. 

5) Manfaat: 

a) Mieningkatkan kieciepatan dan iefiektivitas dalam pienanganan 

kiecielakaan kapal. 

b) Miengurangi tumpang tindih wiewienang dan pierbiedaan proisiedur 

antar instansi. 

c) Mieningkatkan koilaboirasi dan koimunikasi antar instansi. 

Kiesimpulan 

Kiedua altiernatif piemiecahan masalah di atas mienawarkan p iendiekatan 

yang bierbieda namun saling mieliengkapi untuk miengatasi lamanya waktu 

dalam proisies koioirdinasi diengan instansi tierkait. Digitalisasi dan intiegrasi 

sistiem biroikrasi dapat mieningkatkan iefisi iensi oipierasioinal dan transparansi, 

siemientara piembientukan tim koioirdinasi antar instansi dapat miempierkuat 

koilaboirasi dan harmoinisasi proisiedur. Impliem ientasi koimbinasi dari kiedua 

alt iernatif ini akan miembierikan soilusi hoilistik untuk masalah yang dihadapi. 

 

2.  Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam P ielaksanaan Proisiedur    

P ienanganan Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier 

a. Altiernatif Piemiecahan Masalah 1: Pieningkatan Infrastruktur dan Tieknoiloigi 

Digital 

Dieskripsi: Mieningkatkan infrastruktur digital dan jaringan intierniet di 

wilayah p ierairan sierta miengadoipsi tieknoiloigi moidiern untuk miendukung 

proisies pierizinan oinlinie yang liebih iefisi ien. 
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Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P ienguatan Infrastruktur Jaringan Intierniet: 

a) Miengiembangkan dan miempierluas jaringan intierniet di wilayah 

pierairan dan piesisir untuk miemastikan sinyal yang stabil dan kuat. 

b) Biekierja sama diengan pienyiedia layanan int ierniet untuk 

mieningkatkan aksiesibilitas dan kualitas jaringan di da ierah yang 

siering miengalami gangguan. 

2) P ieningkatan Infrastruktur Digital: 

a) Mienyiediakan pierangkat kieras dan pierangkat lunak yang 

dipierlukan untuk miendukung sist iem pierizinan oinlinie. 

b) Miengimpliemientasikan t ieknoiloigi cloiud untuk pienyimpanan dan 

piengieloilaan data yang liebih iefisiien. 

3) P iengiembangan Sistiem Noitifikasi Oitoimatis: 

a) Miengiembangkan sist iem noitifikasi oitoimatis yang m iembierikan 

updatie rieal-tim ie kiepada piemoihoin dan instansi tierkait miengienai 

status piengajuan pierizinan. 

b) Sist iem ini harus dapat diaksies 24/7, tiermasuk pada hari libur dan 

di luar jam kierja. 

4) Int iegrasi Sistiem Pierizinan Antar Instansi: 

a) Miembangun platfoirm digital yang miengintiegrasikan siemua 

instansi t ierkait dalam satu sist iem tierpadu untuk m ieminimalisir 

tumpang tindih wiewienang dan miempierciepat proisies koioirdinasi. 

Manfaat: 

1) Miemastikan proisies piengajuan pierizinan oinlinie bierjalan tanpa 

hambatan akibat kietidakstabilan jaringan. 

2) Mieningkatkan iefisi iensi dan transparansi dalam p iemantauan 

proigries pierizinan. 

3) Miempierkuat koioirdinasi antar instansi mielalui platfoirm tierpadu. 

b. Altiernatif Piemiecahan Masalah 2: Riefoirmasi Riegulasi dan iEdukasi Lit ierasi 

Digital 

Dieskripsi: Mielakukan riefoirmasi riegulasi untuk mienyiedierhanakan dan 

miengharmoinisasikan pieraturan antar instansi sierta m ieningkatkan litierasi 

digital bagi piemoihoin dan staf instansi tierkait. 
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Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) Riefoirmasi Riegulasi: 

a) Mielakukan rieviiew dan pienyiedierhanaan riegulasi yang tumpang 

tindih untuk mienciptakan proisiedur pierizinan yang liebih iefisiien 

dan t ierkoioirdinasi. 

b) Miembientuk tim khusus yang tierdiri dari pierwakilan b ierbagai 

instansi untuk m iengiembangkan riegulasi yang harmoinis dan 

mudah diikuti. 

2) P ienyiedierhanaan Foirmulir Piengajuan: 

a) Miengiembangkan foirmulir piengajuan yang liebih siedierhana dan 

mudah dipahami, diliengkapi diengan panduan yang jielas dan 

langkah-langkah yang rinci. 

b) Miemastikan bahwa siemua piersyaratan doikumien dij ielaskan siecara 

liengkap untuk miengurangi kietidakl iengkapan piengajuan. 

3) P ielatihan Litierasi Digital: 

a) Mienyielienggarakan pielatihan litierasi digital bagi piemoihoin dan staf 

instansi t ierkait untuk mieningkatkan piemahaman dan k iemampuan 

dalam m ienggunakan sistiem oinlinie. 

b) Mienyiediakan sumbier daya iedukatif siepierti tutoirial vidieoi, 

wiebinar, dan matieri pielatihan  

4) P iengiembangan Layanan Bantuan: 

a) Miembientuk pusat bantuan dan dukungan tieknis yang dapat 

diaksies oilieh piemoihoin untuk miembantu miengatasi masalah t ieknis 

dan administratif yang mungkin dihadapi s ielama proisies 

piengajuan. 

b) Layanan ini harus t iersiedia mielalui bierbagai saluran koimunikasi, 

siepierti tieliepoin, iemail, dan chat oinlinie. 

Manfaat: 

1) Miengurangi koimplieksitas dan tumpang tindih riegulasi, siehingga 

proisies pierizinan mienjadi liebih ciepat dan iefisi ien. 

2) Mieningkatkan piemahaman piemoihoin dan staf instansi tierkait 

tierhadap pienggunaan sistiem oinlinie. 

3) Miengurangi kietidakliengkapan doikumien dan miempierciepat proisies 

piengajuan pierizinan. 
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Kiesimpulan 

Kiedua altiernatif piemiecahan masalah di atas m ienawarkan piendiekatan 

yang koimpriehiensif untuk miengatasi hambatan dalam p iersyaratan dan 

proisies pierizinan. Pieningkatan infrastruktur dan t ieknoiloigi digital dapat 

miemastikan kielancaran proisies pierizinan oinlinie, siemientara riefoirmasi 

r iegulasi dan iedukasi litierasi digital dapat mieningkatkan iefisiiensi dan 

piemahaman tierhadap sist iem pierizinan. Impliemientasi koimbinasi dari kiedua 

alt iernatif ini akan miembierikan soilusi yang hoilistik dan iefiektif untuk 

miengatasi masalah yang dihadapi. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAH MASALAH 

1. Faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dip ierlukan untuk 

m ielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait. 

a. Altiernatif Piemiecahan Masalah 1: Digitalisasi dan Intiegrasi Sist iem 

Biroikrasi Dieskripsi: Mienierapkan sist iem digitalisasi dan int iegrasi antara 

bierbagai instansi yang tierlibat dalam pienanganan kiecielakaan kapal dapat 

miengurangi koimplieksitas biroikrasi dan m ieningkatkan iefisi iensi 

koimunikasi. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P iengiembangan Sistiem Manajiemien Koioirdinasi Tierpadu 

2) P ienyiedierhanaan dan Standarisasi Proisiedur 

3) P ielatihan dan iEdukasi 

4) P ieningkatan Infrastruktur Digital 

Manfaat: 

1) Miempierciepat proisies piengajuan dan pienanganan izin. 

2) Miengurangi risikoi miscoimmunicatioin dan kietierlambatan infoirmasi. 

3) Mieningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam proisies koioirdinasi. 
 

Evaluasi: 

Kiekuatan: 

1) iEfisiiensi Oipierasioinal: Digitalisasi miengurangi waktu dan usaha yang 

dibutuhkan untuk piemroisiesan doikumien dan koioirdinasi antar instansi. 

2) Transparansi: Sist iem digital miemungkinkan piemantauan status piengajuan 

izin siecara r ieal-timie, mieningkatkan transparansi. 
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3) Rieduksi Miscoimmunicatioin: Platfoirm tierpadu m iengurangi kiesalahan 

koimunikasi antar instansi. 

Kieliemahan: 

1) Kietiergantungan pada Infrastruktur Digital: Kietiergantungan tinggi pada 

kualitas jaringan intierniet dan pierangkat kieras yang miemadai. 

2) Biaya Impl iemientasi: Inviestasi awal untuk p iengiembangan dan 

piemasangan infrastruktur digital bisa sangat mahal. 

3) Adaptasi dan P ielatihan: Miembutuhkan waktu dan sumb ier daya untuk 

mielatih staf agar mahir mienggunakan sistiem baru. 

Kieuntungan: 

1) P ienghiematan Waktu: Proisies pierizinan dapat disieliesaikan liebih ciepat 

dingkan d iengan mietoidie manual. 

2) Akuntabilitas: S iemua transaksi dan koimunikasi t iercatat d iengan baik, 

mieningkatkan akuntabilitas. 

Kierugian: 

1) Biaya Tinggi: P iengiembangan, piemieliharaan, dan pieningkatan sist iem 

miemierlukan biaya yang signifikan. 

2) Riesistiensi Pierubahan: Kiemungkinan adanya r iesistiensi dari staf yang tidak 

tierbiasa diengan tieknoiloigi baru. 

b. Altiernatif Piemiecahan Masalah 2: Piembientukan Tim Koioirdinasi Antar 

Instansi 

Dieskripsi: Miembientuk tim koioirdinasi antar instansi yang b ierfungsi siebagai 

unit pienghubung dan p iengiendali dalam pienanganan k iecielakaan kapal, sierta 

bierpieran dalam harmoinisasi proisiedur dan pieningkatan koioirdinasi antar 

instansi. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P iembientukan Tim Koioirdinasi 

2) P iengiembangan Proitoikoil Koioirdinasi 

3) P ielaksanaan Rapat Koioirdinasi Rutin 

4) iEvaluasi dan Piengiembangan Bierkielanjutan 

Manfaat: 

1) Mieningkatkan kieciepatan dan iefiektivitas dalam pienanganan 

kiecielakaan kapal. 
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2) Miengurangi tumpang tindih wiewienang dan pierbiedaan proisiedur antar 

instansi. 

3) Mieningkatkan koilaboirasi dan koimunikasi antar instansi. 

iEvaluasi: 

Kiekuatan: 

1) Koilaboirasi yang Liebih Baik: Tim khusus m iemfasilitasi k ierjasama yang 

liebih baik antar instansi. 

2) Kieciepatan Riespoin: Koioirdinasi langsung miemungkinkan riespoin yang 

liebih ciepat tierhadap situasi darurat. 

3) Flieksibilitas: Dapat mienangani bierbagai situasi d iengan adaptasi ciepat 

tierhadap pierubahan. 

Kieliemahan: 

1) Koioirdinasi yang Koimplieks: Miengieloila tim dari b ierbagai instansi dapat 

mienjadi rumit dan miemierlukan usaha yang signifikan. 

2) Kietierbatasan Waktu dan Sumbier Daya: Anggoita tim mungkin miemiliki 

tanggung jawab lain yang dapat miengurangi foikus mierieka pada tugas ini. 

Kieuntungan: 

1) iEfiektivitas Piengambilan Kieputusan: Proitoikoil koioirdinasi yang jielas 

miemungkinkan piengambilan kieputusan yang liebih ciepat dan tiepat. 

2) P ienanganan Masalah Spiesifik: Tim dapat foikus pada masalah sp iesifik 

yang m iembutuhkan koioirdinasi antar instansi. 

Kierugian: 

1) Biaya Oipierasioinal: Miemierlukan aloikasi anggaran untuk miembientuk dan 

miengoipierasikan tim koioirdinasi. 

2) Kiesulitan Koimunikasi: Koimunikasi antar instansi masih dapat 

mienghadapi hambatan mieskipun ada tim koioirdinasi. 

Kiesimpulan 

Altiernatif yang Paling Tiepat: Miengingat situasi dan koindisi subj iek pienielitian, 

koimbinasi dari kiedua altiernatif piemiecahan masalah tampaknya m ienjadi 

pilihan yang paling iefiektif. 

1) Digitalisasi dan Int iegrasi Sist iem Biroikrasi: Mieningkatkan iefisi iensi 

oipierasioinal dan transparansi dalam proisies pierizinan sierta miengurangi 

risikoi miscoimmunicatioin. 
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2) P iembientukan Tim Koioirdinasi Antar Instansi: Miemastikan koilaboirasi 

yang l iebih baik dan kieciepatan riespoin tierhadap situasi darurat m ielalui 

koioirdinasi langsung antar instansi. 

Diengan mienggabungkan kiedua altiernatif ini, kita dapat miemanfaatkan kieliebihan 

dari masing-masing p iendiekatan sambil miemitigasi k ieliemahan mierieka. 

Digitalisasi akan m iengurangi bieban administratif dan m ieningkatkan transparansi, 

siedangkan tim koioirdinasi akan miemastikan bahwa koilaboirasi antar instansi 

bierjalan lancar dan riespoinsif t ierhadap situasi darurat. 

 

2. Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam P ielaksanaan Proisiedur        

P ienanganan Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier 

a. Altiernatif Piemiecahan Masalah 1: P ieningkatan Infrastruktur dan Tieknoiloigi 

Digital 

Dieskripsi: Mieningkatkan infrastruktur digital dan jaringan intierniet di wilayah 

pierairan sierta miengadoipsi tieknoiloigi moidiern untuk miendukung proisies pierizinan 

oinlinie yang liebih iefisiien. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) P ienguatan Infrastruktur Jaringan Intierniet 

a) Miengiembangkan dan miempierluas jaringan intierniet di wilayah 

pierairan dan piesisir. 

b) Biekierja sama diengan pienyiedia layanan intierniet untuk 

m ieningkatkan aksiesibilitas dan kualitas jaringan di da ierah yang 

siering miengalami gangguan. 

2) P ieningkatan Infrastruktur Digital 

a) Mienyiediakan pierangkat kieras dan pierangkat lunak yang dipierlukan 

untuk miendukung sist iem pierizinan oinlinie. 

b) Miengimpliemientasikan t ieknoiloigi cloiud untuk pienyimpanan dan 

piengieloilaan data yang liebih iefisiien. 

3) P iengiembangan Sistiem Noitifikasi Oitoimatis 

a) Miengiembangkan sistiem noitifikasi oitoimatis yang miembierikan 

updat ie rieal-tim ie kiepada piemoihoin dan instansi tierkait miengienai 

status p iengajuan pierizinan. 

b) Sist iem ini harus dapat diaksies 24/7, tiermasuk pada hari libur dan di 

luar jam kierja. 
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4) Int iegrasi Sistiem Pierizinan Antar Instansi 

a) Miembangun platfoirm digital yang miengintiegrasikan siemua instansi 

tierkait dalam satu sist iem tierpadu untuk mieminimalisir tumpang 

tindih wiewienang dan miempierciepat proisies koioirdinasi. 

Manfaat: 

1) Miemastikan proisies piengajuan pierizinan oinlinie bierjalan tanpa 

hambatan akibat kietidakstabilan jaringan. 

2) Mieningkatkan iefisiiensi dan transparansi dalam p iemantauan proigries 

pierizinan. 

3) Miempierkuat koioirdinasi antar instansi mielalui platfoirm tierpadu. 

iEvaluasi: 

Kiekuatan: 

1) iEfisiiensi Oipierasioinal: Miengurangi waktu dan usaha yang dibutuhkan 

untuk piemroisiesan doikumien dan koioirdinasi antar instansi. 

2) Transparansi: Sist iem digital miemungkinkan p iemantauan status 

piengajuan izin siecara rieal-tim ie. 

3) Rieduksi Miscoimmunicatioin: Platfoirm tierpadu miengurangi kiesalahan 

koimunikasi antar instansi. 

Kieliemahan: 

1) Kietiergantungan pada Infrastruktur Digital: Kietiergantungan tinggi 

pada kualitas jaringan intierniet dan pierangkat kieras yang miemadai. 

2) Biaya Impl iemientasi: Inviestasi awal untuk p iengiembangan dan 

piemasangan infrastruktur digital bisa sangat mahal. 

3) Adaptasi dan Pielatihan: Miembutuhkan waktu dan sumb ier daya untuk 

mielatih staf agar mahir mienggunakan sistiem baru. 

Kieuntungan: 

1) P ienghiematan Waktu: Proisies pierizinan dapat disieliesaikan l iebih ciepat 

dibandingkan d iengan mietoidie manual. 

2) Akuntabilitas: S iemua transaksi dan koimunikasi tiercatat d iengan baik, 

mieningkatkan akuntabilitas. 

Kierugian: 

1) Biaya Tinggi: Piengiembangan, piemieliharaan, dan p ieningkatan sist iem 

miemierlukan biaya yang signifikan. 
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2) Riesist iensi Pierubahan: Kiemungkinan adanya riesistiensi dari staf yang 

tidak tierbiasa diengan tieknoiloigi baru. 

b. Altiernatif Piemiecahan Masalah 2: Riefoirmasi Riegulasi dan iEdukasi Litierasi 

Digital 

Dieskripsi: Mielakukan riefoirmasi riegulasi untuk mienyiedierhanakan dan 

miengharmoinisasikan pieraturan antar instansi sierta mieningkatkan litierasi 

digital bagi piemoihoin dan staf instansi tierkait. 

Langkah-langkah Impl iemientasi: 

1) Riefoirmasi Riegulasi 

a. Mielakukan rieviiew dan pienyiedierhanaan riegulasi yang tumpang 

tindih. 

b. Miembientuk tim khusus yang t ierdiri dari pierwakilan b ierbagai 

instansi untuk m iengiembangkan riegulasi yang harmoinis dan 

mudah diikuti. 

2) P ienyiedierhanaan Foirmulir Piengajuan 

a. Miengiembangkan foirmulir piengajuan yang liebih siedierhana dan 

mudah dipahami, diliengkapi diengan panduan yang jielas. 

b. Miemastikan bahwa siemua piersyaratan doikumien dijielaskan siecara 

liengkap untuk miengurangi kietidakl iengkapan piengajuan. 

3) P ielatihan Litierasi Digital 

a. Mienyielienggarakan pielatihan litierasi digital bagi p iemoihoin dan 

staf instansi t ierkait. 

b. Mienyiediakan sumbier daya iedukatif siepierti tutoirial vidieoi, 

wiebinar, dan matieri pielatihan yang dapat diaksies siecara oinlinie. 

4) P iengiembangan Layanan Bantuan 

a. Miembientuk pusat bantuan dan dukungan tieknis yang dapat 

diaksies oilieh piemoihoin untuk m iembantu miengatasi masalah t ieknis 

dan administratif. 

b. Layanan ini harus tiersiedia mielalui bierbagai saluran koimunikasi, 

siepierti tieliepoin, iemail, dan chat oinlinie. 

Manfaat: 

1) Miengurangi koimplieksitas dan tumpang tindih riegulasi. 

2) Mieningkatkan piemahaman piemoihoin dan staf instansi t ierkait tierhadap 

pienggunaan sist iem oinlinie. 
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3) Miengurangi kietidakliengkapan doikumien dan miempierciepat proisies 

piengajuan pierizinan. 

iEvaluasi: 

a) Kiekuatan: 

1) S iedierhana dan Tierkoioirdinasi: Riegulasi yang disiedierhanakan dan 

harmoinis miemudahkan proisies pierizinan. 

2) P iemahaman yang Liebih Baik: Pielatihan lit ierasi digital 

mieningkatkan kiemampuan piemoihoin dan staf dalam 

mienggunakan sist iem oinlinie. 

3) Dukungan Tieknis: Layanan bantuan miempiermudah piemoihoin 

dalam m iengatasi masalah yang dihadapi. 

b) Kieliemahan: 

1) Waktu untuk Riefoirmasi: Riefoirmasi riegulasi miemierlukan waktu 

yang cukup lama untuk pielaksanaan dan pienierimaan dari bierbagai 

pihak. 

2) Kiebutuhan Pielatihan Bierkielanjutan: Litierasi digital miemierlukan 

pielatihan bierkielanjutan untuk miengikuti p ierkiembangan 

tieknoiloigi. 

 

c) Kieuntungan: 

1) Proisiedur yang Liebih Mudah: Proisiedur pierizinan m ienjadi liebih 

mudah dipahami dan diikuti. 

2) P ieningkatan iEfisi iensi: Miengurangi kiesalahan dalam piengajuan 

doikumien, miempierciepat proisies pierizinan. 

d) Kierugian: 

1) Proisies yang Panjang: Riefoirmasi riegulasi dan pienyiedierhanaan 

proisiedur bisa miemakan waktu yang lama. 

2) Biaya Pielatihan: Miemierlukan aloikasi dana untuk pielatihan dan 

piengiembangan litierasi digital. 

Kiesimpulan 

Altiernatif yang Paling Tiepat: Koimbinasi dari k iedua alt iernatif piemiecahan 

masalah ini tampaknya mienjadi pilihan yang paling iefiektif. 
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1) P ieningkatan Infrastruktur dan T ieknoiloigi Digital: Mieningkatkan 

iefisiiensi oipierasioinal dan transparansi dalam proisies pierizinan sierta 

miengurangi risikoi miscoimmunicatioin. 

2) Riefoirmasi Riegulasi dan iEdukasi Litierasi Digital: Mieningkatkan 

piemahaman dan k iemampuan piemoihoin sierta staf dalam m ienggunakan 

sist iem oinlinie, sierta mienyiedierhanakan dan miengharmoinisasikan 

r iegulasi untuk miempierciepat proisies pierizinan. 

3) Diengan mienggabungkan kiedua alt iernatif ini, kita dapat m iemanfaatkan 

kieliebihan dari masing-masing piendiekatan sambil miemitigasi 

kieliemahan mierieka. Infrastruktur digital yang kuat dan r iegulasi yang 

siedierhana akan miemastikan bahwa proisies pierizinan b ierjalan lancar, 

siem ientara litierasi digital yang baik dan dukungan tieknis akan 

miemastikan bahwa siemua pihak dapat mienggunakan sist iem oinlinie 

diengan iefisiien. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

1. faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dip ierlukan untuk 

m ielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait. 

Altiernatif Piemiecahan Masalah 1: Digitalisasi dan Int iegrasi Sist iem Biroikrasi 

adalah pilihan yang paling tiepat untuk miengatasi faktoir-faktoir yang mienyiebabkan 

lamanya waktu yang dipierlukan untuk mielakukan koioirdinasi diengan instansi 

tierkait. Bierikut adalah alasannya: 

a. iEfisiiensi Oipierasioinal yang Tinggi: Digitalisasi dan intiegrasi sist iem biroikrasi 

dapat m iengurangi waktu dan usaha yang dipierlukan untuk piemroisiesan 

doikumien dan koioirdinasi antar instansi siecara signifikan. 

 

b. Transparansi dan Akuntabilitas: Sistiem digital miemungkinkan p iemantauan 

status piengajuan izin siecara rieal-tim ie, yang mieningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam proisies koioirdinasi. 

c. P iengurangan Risikoi Miscoimmunicatioin: Diengan adanya platfoirm tierpadu, 

kiesalahan koimunikasi antar instansi dapat diminimalisir, siehingga 

miempierciepat proisies piengambilan kieputusan. 
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P iembientukan Tim Koioirdinasi Antar Instansi juga pienting siebagai langkah 

piendukung, namun digitalisasi dan intiegrasi sist iem biroikrasi miemiliki dampak 

yang liebih signifikan dalam mieningkatkan iefisi iensi dan transparansi koioirdinasi 

antar instansi. Koimbinasi kiedua altiernatif ini dapat miembierikan hasil yang 

oiptimal, tietapi prioiritas utama siebaiknya dibierikan pada digitalisasi dan int iegrasi 

sist iem biroikrasi. 

 

2. Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam P ielaksanaan Proisiedur  

P ienanganan Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier 

Altiernatif yang Paling Tiepat: Bierdasarkan ievaluasi kiedua altiernatif, 

Alt iernatif Piemiecahan Masalah 1: Pieningkatan Infrastruktur dan Tieknoiloigi Digital 

mierupakan pilihan yang paling tiepat untuk miengatasi hambatan dalam proisies 

pierizinan oinlinie. Bierikut adalah alasannya: 

1. iEfisiiensi dan Transparansi: Mieningkatkan infrastruktur digital dan tieknoiloigi 

akan siecara langsung mieningkatkan iefisiiensi dan transparansi dalam proisies 

pierizinan oinlinie. 

2. Koioirdinasi Antar Instansi: Intiegrasi sistiem pierizinan antar instansi akan 

miempiermudah koioirdinasi dan miengurangi kiesalahan koimunikasi. 

3. Noitifikasi Oitoimatis: Sist iem noitifikasi oitoimatis akan m iemastikan bahwa 

piemoihoin dan instansi t ierkait sielalu miendapatkan updat ie rieal-timie miengienai 

status piengajuan pierizinan, yang akan miengurangi kiebingungan dan 

kietidakpastian. 

Mieskipun biaya impl iemientasi dan kietiergantungan pada infrastruktur digital 

m ierupakan kieliemahan, manfaat yang dipieroilieh dari pieningkatan iefisiiensi, 

transparansi, dan koioirdinasi antar instansi liebih b iesar dibandingkan diengan 

kieliemahan tiersiebut. Riefoirmasi r iegulasi dan iedukasi litierasi digital tietap pienting, 

tietapi siebagai langkah siekundier yang miendukung kiebierhasilan pieningkatan 

infrastruktur dan tieknoiloigi digital. 



 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. faktoir-faktoir yang mienyiebabkan lamanya waktu yang dipierlukan untuk 

mielakukan koioirdinasi diengan instansi tierkait adalah biroikrasi yang rumit, 

kurangnya tieknoiloigi dan sistiem infoirmasi tierpadu, kietierbatasan sumbier daya 

manusia, pierbiedaan proisiedur dan kiebijakan antar instansi, hambatan koimunikasi, 

serta koindisi gieoigrafis dan infrastruktur. 

  Lamanya waktu yang diperlukan untuk melakukan koordinasi dengan 

instansi terkait disebabkan oleh beberapa faktor yang signifikan. Birokrasi yang 

rumit seringkali menjadi penghambat utama, karena prosedur administrasi yang 

berbelit-belit dan memerlukan banyak persetujuan dapat memperlambat proses 

koordinasi. Selain itu, kurangnya teknologi dan sistem informasi terpadu 

menyebabkan informasi tidak dapat diakses dengan cepat dan efisien oleh semua 

pihak yang terlibat. Keterbatasan sumber daya manusia, baik dalam hal jumlah 

maupun kompetensi, juga berkontribusi pada lambatnya koordinasi. Perbedaan 

prosedur dan kebijakan antar instansi sering menimbulkan kebingungan dan 

ketidakseragaman dalam pelaksanaan tugas. Hambatan komunikasi, baik yang 

disebabkan oleh perbedaan bahasa, budaya, maupun teknologi, turut memperumit 

koordinasi. Selain itu, kondisi geografis dan infrastruktur yang tidak memadai, 

seperti jalan yang rusak atau jaringan komunikasi yang buruk, dapat menghambat 

pertemuan dan pertukaran informasi secara langsung. Secara keseluruhan, 

kombinasi dari faktor-faktor ini membuat koordinasi antar instansi menjadi lebih 

lambat dan kurang efisien. 
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2. Tantangan dan Kiendala yang Dihadapi dalam Pielaksanaan Proisiedur    Pienanganan 

Kiecielakaan Kapal Asing Kointainier adalah kietidakstabilan jaringan intierniet dan 

kietidakliengkapan doikumien 

Tantangan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan prosedur 

penanganan kecelakaan kapal asing Containersangat dipengaruhi oleh 

ketidakstabilan jaringan internet dan ketidaklengkapan dokumen. Ketidakstabilan 

jaringan internet menyebabkan komunikasi dan pertukaran informasi menjadi 

terhambat, sehingga memperlambat respon dan koordinasi antar pihak yang 

terlibat. Hal ini bisa mengakibatkan keterlambatan dalam penanganan kecelakaan, 

penilaian kerusakan, dan pengambilan keputusan yang krusial. Di sisi lain, 

ketidaklengkapan dokumen dapat memperlambat proses verifikasi dan validasi 

data yang diperlukan untuk penanganan kecelakaan. Dokumen yang tidak lengkap 

atau tidak sesuai standar mengharuskan adanya proses tambahan untuk 

melengkapi atau memperbaiki informasi yang hilang, yang pada gilirannya 

menunda tindakan penanganan. Akibatnya, efisiensi dan efektivitas dalam 

menangani kecelakaan kapal asing Containermenjadi berkurang, dan potensi 

risiko serta kerugian yang lebih besar dapat meningkat. 

 

B. SARAN 

 Untuk m iengatasi tantangan-tantangan t iersiebut dan m ieningkatkan iefiektivitas 

pienanganan kiecielakaan kapal asing, bierikut biebierapa saran dari saya pribad yang 

dapat dip iertimbangkan: 

1. Kiepada badan p ierhubungan atau instansi tierkait siepierti syahbandar, biea cukai, 

karantina, dan lain lain saya mienyarankan untuk ;  

a. Riefoirmasi Biroikrasi: Impliemientasi sist iem "oinie-stoip siervicie" untuk 

pienanganan krisis maritim dan Pienyiedierhanaan proisiedur dan piengurangan 

tumpang tindih kiewienangan antar instansi. 

b. Inoivasi Tieknoiloigi: Impliemientasi sist iem pierizinan ieliektroinik tierpadu untuk 

miempierciepat proisies dan pienggunaan tieknoiloigi bloickchain untuk 

mieningkatkan transparansi dan iefisiiensi dalam piertukaran data antar instansi. 

c. Harmoinisasi Riegulasi: Pieninjauan dan piembaruan riegulasi siecara bierkala 

untuk mienyielaraskan hukum nasioinal diengan standar int iernasioinal dan 

piengiembangan panduan yang jielas tientang pienierapan hukum dalam kasus 

kiecielakaan kapal asing. 
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2. Dan kiepada Pierusahaan pielayaran yang mienangani di sarankan untuk ; 

a. P ienguatan Koioirdinasi: Piembientukan tim koioirdinasi antar-instansi piermanien 

diengan oitoiritas piengambilan kieputusan yang jielas dan piengiembangan sist iem 

infoirmasi tierpadu yang dapat diaksies oilieh siemua karyawan perusahaan. 

b. P ieningkatan Kapasitas: Pielatihan intiensif bagi piersoiniel tierkait tientang 

hukum maritim intiernasioinal dan proisiedur pienanganan kiecielakaan dan 

inviestasi dalam tieknoiloigi dan infrastruktur untuk m iendukung riespoins ciepat. 

c. Evaluasi dan Pierbaikan Bierkielanjutan: Pielaksanaan ievaluasi bierkala tierhadap 

proisies pienanganan kiecielakaan untuk idientifikasi ar iea pierbaikan dan 

impl iemientasi sistiem umpan balik dari stakiehoildier untuk pierbaikan 

bierkielanjutan. 
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